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ABSTRAK

Unsilahtun Nikmah, Dr. Nikmatul Masruroh, S.H.l., M.E.l. 2022.: Pengaruh
Transparansi, Akuntabilitas, Dan Partisipasi Masyarakat Dalam
Pengelolaan Dana Desa Terhadap Pembangunan Desa Tanah Wulan
Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso.

Undang-Undang desa telah menempatkan desa sebagai ujung tombak
pembangunan dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Desa diberikan
kewenangan dan sumber dana yang disebut Dana Desa yang bersumber dari
APBN dengan jumlah yang terus meningkat setiap tahunnya. Meningkatnya Dana
Desa sering mengakibatkan terjadinya penyelewengan dalam pengelolaannya.
pemerintah desa harus mengedepankan prinsip akuntabilitas, tranparansi dan
partispasi dalam pengelolaan Dana Desa agar pemerataan pembangunan desa
berjalan dengan cepat, tepat sasaran serta bebas dari penyelewengan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) apakah transparansi
dalam pengelolaan Dana Desa berpengaruh terhadap pembangunan desa Tanah
Wulan? 2) apakah akuntabiltas dalam pengelolaan Dana Desa berpengaruh
terhadap pembangunan desa Tanah Wulan? 3) apakah partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan Dana Desa berpengaruh terhadap pembangunan desa Tanah
Wulan? 4) apakah transparansi, akuntabiltas dan partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan Dana Desa berpengaruh signifikan terhadap pembangunan desa
Tanah Wulan Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso?

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui pengaruh transparansi
dalam pengelolaan Dana Desa terhadap pembangunan desa. 2) untuk mengetahui
pengaruh akuntabiltas dalam pengelolaan Dana Desa terhadap pembangunan desa.
3) untuk mengetahui pengaruh partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Dana
Desa terhadap pembangunan desa. 4) untuk mengetahui pengaruh transparansi,
akuntabiltas dan patisipasi masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa terhadap
pembangunan desa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
statistik deskriptif, populasi penelitian yaitu warga desa Tanah Wulan yang
berjumlah 4633 orang. Sedangkan pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling berjumlah 370 orang. Alat analisis data berupa uji instrumen
data, uji asumsi klasik, uji‘regresi linier berganda dan uji hipotesis dengan bantuan
SPSS Statistic Versi 22.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 1) transparansi dalam pengelolaan
Dana Desa secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pembangunan desa
Tanah Wulan 2) akuntabilitas-pengelolaan, Dana Desa secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap pembangunan ‘desa Tanah Wulan 3) partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan Dana Desa secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
pembangunan desa Tanah Wulan 4) transparansi, akuntabilitas dan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa secara simultan juga memiliki
berpengaruh yang siginifikan terhadap pembangunan desa Tanah Wulan.

Kata Kunci: Transparansi, Akuntabilitas, Partisipasi Masyarakat, Pembangunan
Desa
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ABSRACT

Unsilahtun Nikmah, Dr. Nikmatul Masruroh, S.H.I., M.E.l. 2022. The Effect
of Transparency, Accountability, and Community Participation in
Management of Village Funds on the Development of Tanah Wulan
Village, Maesan District, Bondowoso Regency.

The village law has placed the village as the spearhead of development in
realizing community welfare. Villages are given the authority and source of funds
called Village Funds which are sourced from the APBN with an increasing
amount every year. The increase in funds often result in fraud in its management.
The village government must prioritize the principle of accountability,
transparency and participation in order equitable distribution of village
development run quickly, on target and free from fraud.

The focus of the research in this study were 1) Does transparency in the
management of Village Funds affect the development of Tanah Wulan village? 2)
Does accountability in the management of Village Funds affect the development
of Tanah Wulan village? 3) Does community participation in Village Fund
management affect the development of Tanah Wulan village? 4) Does
transparency, accountability and community participation in management of
Village Funds had a significant effect on the development of Tanah Wulan village,
Maesan District, Bondowoso Regency?

The purposes of this study were 1) to determine the effect of transparency
in the management of Village Funds on village development. 2) to determine the
effect of accountability in the management of the Village Fund on village
development. 3) to determine the effect of community participation in the
management of the Village Fund on village development. 4) to determine the
effect of transparency, accountability and community participation in
management of the Village Fund on village development.

This study used a quantitative approach with descriptive statistical
research type, the research population were the residents of the Tanah Wulan
village, amounting to 4633 people. While taking samples using purposive
sampling technique amounted to 370 people. Data analysis tools in form of data
instrument test, classical assumption test, multiple linear regression test and
hypothesis testing with the"help of SPSS Statistics Version 22.

The result of this study were 1) transparency in the management of Village
Funds partially had a significant effect on the development of the Tanah Wulan
village 2) accountability in the management of Village Funds partially. had a
significant effect on the development of the Tanah,Wulan village 3) community
participation in the management ‘of Village ‘Funds partially had a significant
effect on the development of the Tanah Wulan village 4) transparency,
accountability and community participation in the management of Village Funds
simultaneously also had a significant effect on village development of the Tanah
Wulan village.

Keywords: Transparency, Accountability, Community Participation, Village
Development
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan desa secara yudiris dalam Undang — Undang Nomor 6
tahun 2014 menjelaskan bahwa desa adalah kesatuan masyarakat hukum
yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan
mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul atau hak internasional
yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI). Perubahan sistem pemerintahan dari
sentralisasi pada masa orde baru menjadi desentralisasi membuat
perubahan kebijakan yang baru pada kewenangan pemerintah
daerah. Sistem sentralisasi yaitu sistem yang memusatkan pemerintah
pusat dalam menentukan arah pembangunan negara. Sistem tersebut
dinilai kurang efektif karena terdapat pembangunan yang kurang merata di
seluruh Indonesia, sedangkan sistem desentralisasi yaitu pemerintah pusat
memberikan ~ wewenangnya kepada pemerintah  daerah  untuk
menanggulangi pembangunan yang tidak ‘merata dan‘untuk ‘meningkatkan
fungsi-fungsi pelayanan pemerintah kepada masyarakat.?

Pemerintah desa 'merupakan -lingkup terkecil dalam suatu
pemerintahan Republik Indonesia. Meskipun demikian, pemerintah desa

memiliki peran yang cukup besar dalam pembangunan. Jika pembangunan

2 Undang- Undang Republik Indonesia, 2014. Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa.



disetiap desa dapat berjalan secara maksimal, maka tujuan dari pemerintah
pusat untuk memberikan suatu kehidupan yang layak dan makmur bagi
masyarakat desa dapat dikatakan berhasil. Pencapaian kemakmuran bagi
masyarakat desa dapat melalui sebuah pembangunan desa dengan baik.
Peran pemerintah daerah diharapkan dapat membimbing serta mengawasi
setiap kebijakan maupun program yang dikerjakan dalam pemerintah desa
agar kewenangan vyang diberikan kepada pemerintah desa dapat
dipertanggungjawabkan oleh aparatur desa kepada masyarakat luas
maupun kepada pemerintah. Pemerintah desa diwajibkan untuk dapat
mengelola serta mengatur urusannya sendiri. 3

Pembangunan desa merupakan suatu program yang selalu menjadi
prioritas pemerintah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dalam jangka panjang yang memerlukan perencanaan yang tepat dan
akurat. Perencanaan ini berarti harus mampu mencakup kapan, di mana
dan bagaimana pembangunan harus dilakukan agar mampu merangsang
pertumbuhan ekonomi dan sosial. Hakikat pembangunan adalah manusia
itu sendiri yang menjadi titik pusat dari segala upaya pembangunan, dan
yang 'akan dibangun ' adalah ' kemampuan' dan “kekuatannya sebagai
pelaksana 'dan = penggerak = pembangunan. Pembangunan ' pedesaan
merupakan pembangunan’ berbasis pedesaan dengan mengedepankan
kearifan lokal kawasan pedesaan yang mencakup struktur demografi

masyarakat, karakteristik sosial budaya, karakteristik fisik atau geografis,

% Raden Apri Siswanto, “Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Alokasi Dana Desa Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Kabupaten Lombok Utara”, (Skripsi: Universitas
Muhammadiyah Mataram, 2019), 18-19.



pola kegiatan usaha pertanian, pola keterkaitan ekonomi desa-kota, sektor
kelembagaan desa, dan karakteristik kawasan pemukiman. *

Undang-Undang desa telah menempatkan desa sebagai ujung
tombak pembangunan dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Desa
diberikan kewenangan dan sumber dana yang memadai agar dapat
mengelola potensi yang dimilikinya guna meningkatkan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat. Undang - Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang
desa memiliki tujuan untuk percepatan pembangunan pedesaan,
meningkatkan kesejahteraan desa dan pemerataan pembangunan di
wilayah Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut maka pemerintah sejak
tahun 2015 melontarkan Anggaran Dana Desa kepada setiap desa
diseluruh Indonesia. Dana Desa adalah dana yang bersumber dari APBN
yang diperuntukkan bagi desa dan ditransfer melalui APBD kabupaten
atau kota setiap tahunnya. Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai
penyelenggaraan kewenangan desa terlebih dalam hal pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat yang pelaksanaanya berdasarkan hak asal usul
dan kewenangan lokal skala desa. °

Salah'satu ketentuan yang mengatur Dana Desa ‘adalah Peraturan
pemerintah 'Nomor 60 tahun 2014 Tentang. Dana Desa yang bersumber

dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Pengalokasian Dana Desa

* Baiq Hanita Septiani Audia, Indah Ariffianti dan Baiq Desthania Prathama, “Akuntabilitas
Pengelolaan Dana Desa Dalam Upaya Pembangunan di Desa Sajang Kec Sembalun”, Jurnal
Kompetitif: Media Informasi Ekonomi Pembangunan, Manajemen dan Akuntansi, VVol. 6, No. 2,
(2020), 10.

® Kementrian Keuangan Republik Indonesia, Buku Pintar Dana Desa (Jakarta: Direktorat Jendral
Perimbangan Keuangan, 2017), iii.



dihitung berdasarkan jumlah desa dan dialokasikan dengan
memperhatikan jumlah penduduk, angka kemiskinan, luas wilayah, dan
tingkat kesulitan geografis. Di dalam Peraturan pemerintah Nomor 60
tahun 2014 Pasal 11 ayat (3) mengatur bobot untuk jumlah penduduk
sebesar 25%, luas wilayah 10%, angka kemiskinan sebesar 35% dan
Indeks Kesulitan Geografis 30%, yang digunakan adalah sumber data dari
perhitungan Dana Alokasi Umum (DAU). Adanya regulasi Undang-
Undang desa ini berarti pendapatan desa bertambah yang semula hanya
Alokasi Dana Desa yang bersumber dari APBD saat ini bertambah dari
APBN berupa Dana Desa. Setiap desa mendapat Dana Desa yang
jumlahnya cukup banyak bahkan bisa mencapai satu miliar rupiah per
desa. Undang-Undang ini memberi jaminan yang lebih pasti bahwa setiap
desa menerima dana dari pemerintah melalui anggaran negara dan daerah
yang jumlahnya berlipat, jauh di atas jumlah yang selama ini tersedia
dalam anggaran desa.’

Jawa Timur dengan luas wilayah 1.560,10 km? atau, 26% dari luas
total provinsi Jawa Timur yang terbagi menjadi 23 Kecamatan, 10
Kelurahan dan 209 'Desa dan 913 Dusun. Salah satu'desa'di Kabupaten
Bondowaoso pravinsi Jawa Timur yang mendapat Dana Desa dari APBN
adalah Desa Tanah Wulan di mana desa ini adalah desa yang terletak di
Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso ini bisa dibilang desa yang

berada di daratan tinggi dengan luas wilayah 518,83 Ha dan jumlah

® Kabul Setio Utomo, Sudarmo, Didik G. Suharto, “Analisis Good Governance Dalam
Pengelolaan Keuangan Desa,” Jurnal Spirit Publik, Vol. 13, No. 1, (April 2018), 52.



penduduk 3.695 jiwa dengan rincian 1876 laki laki dan 1.819 perempuan.
Sebagian besar penduduk di Desa Tanah Wulan ini berprofesi sebagai

petani. Realisasi Anggaran Dana Desa Kabupaten Bondowoso pada tahun

2019-2021.

Tabel 1.1

Besaran Dana Desa Kabupaten Bondowoso Tahun 2019- 2021

Tahun Dana Desa Kabupaten Dana Desa Tanah Wulan
Bondowoso
2019 Rp 230.866.115,000 Rp 1.210.269.000
2020 Rp 238.475.671.000 Rp 1.273.888.000
2021 Rp 236.217.008,00 Rp 1.205.234.000

Sumber: Peraturan Bupati Bondowoso 2018-2020.

Dengan meningkatnya Dana Desa yang diberikan setiap tahunnya,
tentu membawa dampak yang sangat positif bagi desa. Diantaranya
tesedianya infasturktur desa yang memadai seperti adanya pembangunan
jalan desa, sarana dan prasarana pendidikan dan adanya penyediaan pos
kesehatan desa dan lain-lainya. Akan tetapi adanya dampak positif tersebut
juga membawa permasalahan dan tantangan yang muncul serta menjadi
pokok permasalahan yang serius. Permasalahan tersebut muncul dari
adanya anggaran Dana Desa yang besar yang tidak didiringi dengan
adanya kemampuan yang baik dalam mengelola Dana Desa.- Pokok
permasalahan tersebut adalah banyaknya kasus korupsi Dana Desa yang
dilakukan oleh perangkat desa bahkan kepala desa. Berdasarkan
pemantauan Indonesian Corruption Watch (IWC) sejak tahun 2015 sampai

2020 terdapat 676 kasus korupsi Dana Desa dengan nilai kerugian Rp 111



miliar.”

Dengan banyaknya permasalahan Dana Desa menuntut adanya
akuntabilitas kinerja aparatur pemerintah desa khususnya pemerintah desa
Tanah Wulan Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso dalam
mengelola dan mempertanggungjawabkan Dana Desa. Hal ini diatur
dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 Tentang
Keuangan. Pengelolaan keuangan desa diharapkan dapat menjadi pedoman
dalam pengelolaan keuangan desa karena di dalamnya telah mencakup
berbagai prosedur pengelolaan Dana Desa mulai dari perencanaan,
penatausahaan, pelaporan, sampai dengan pertanggungjawaban. Dana
Desa terlihat memiliki potensi luar biasa dalam upaya mengakselerasi
pertumbuhan dan pembangunan desa. Namun di balik dampak positif yang
diberikan, tersimpan potensi bahaya penyelewengan dalam mengelolanya.
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 20
Tahun 2018 penyelenggaraan pemerintah dalam mengelola keuangan desa
khususnya Dana Desa didasarkan pada asas transparansi, akuntabel,
partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran. Namun,
kenyataannya - sampai’ ‘saat' ini " pemerintah ' desa - masih memiliki
kemampuan yang rendah dalam hal jpengelolaan Dana Desa sehingga
masih banyak dari pemerintah desa yang melanggar aturan pengelolaan

Dana Desa tersebut untuk kepentingan pribadi maupun kelompok

" Maju Siregar, “Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi Dan Partisipasi Masyarakat Dalam
Pengelolaan Keuangan Desa Terhadap Pembangunan Desa (Studi Kasus di Desa Paluh Manis
Kecamatan Gebang, Kabupaten Langkat)”, Jurnal limiah Kohasi, Vol.4, No. 2, (2020), 60.



tertentu.®

Transparansi adalah prinsip keterbukaan pemerintah desa dalam
pengelolaan Dana Desa dengan memberikan informasi keuangan secara
benar, jujur, tidak diskriminatif, dan terbuka kepada masyarakat mengenai
penyelenggaraan organisasi. Dengan pertimbangan bahwa masyarakat
memiliki hak untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas
pengelolaan Dana Desa agar pembangunan desa dapat berjalan secara
efektif dan efisien. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah desa
Tanah Wulan dalam pelaksanaan transparansi adalah dengan pemasangan
pengumuman anggaran dan realisasi anggaran di Balai Desa. Hal tersebut
dilakukan dengan tujuan agar masyarakat dapat mengetahui pengelolaan
Dana Desa yang dikelola oleh pemerintah desa. Pemerintah desa Tanah
Wulan juga mempertanggungjawabkan akuntabilitas pengelolaan Dana
Desa dengan melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan dan
pelaksanaan program desa. Dalam pengelolaan Dana Desa Perangkat desa
harus memiliki kemampuan untuk menyusun perencanaan kebutuhan
sumber daya, proses pelaksanaan sampal pada penentuan indikator
pelaksanaan kegiatan. Perangkat desa juga harus' memahami sistem-sistem
akuntansi dan pelaporan. sebagal’ bentuk akuntabilitas kepada publik
mengenai pengelolaan Dana Desa.

Transparansi dan akuntabilitas sangat penting dilakukan, karena

dana yang dikelola tersebut adalah dana yang penggunaannya untuk

® Peraturan Menteri Dalam Negeri, 2014. Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan
Desa.



seluruh masyarakat. Akan tetapi, banyak desa yang belum melaksanakan
kegiatan tersebut, dan juga tidak ada upaya lain yang dilakukan dalam
pelaksanaan transparansi dan akuntabilitas Dana Desa sehingga desa
dinilai belum memenuhi hak masyarakat yaitu perolehan informasi
mengenai program dan juga kebijakan yang telah dilakukan atau sedang
dilakukan. Partisipasi masyarakat adalah prinsip di mana setiap warga desa
pada desa yang bersangkutan mempunyai hak untuk terlibat dalam setiap
pengambilan keputusan pada setiap kegiatan yang diselenggarakan oleh
pemerintah desa. Partisipasi masyarakat desa juga menjadi hak dan
kewajiban masyarakat untuk memberikan kontribusinya terhadap tujuan
pembangunan desa, agar pembangunan desa bisa berjalan dengan baik dan
menghasilkan, maka pembangunan desa harus terencana dan
terkoordinasi, berbatas waktu.’

Desa Tanah Wulan memiliki keunikan tersendiri dalam
pelaksanaan pengelolaan Dana Desa yang mungkin tidak dilakukan di
desa-desa lain yaitu tersedianya laporan pertanggungjawaban dan laporan
realisasi anggaran Dana Desa pada akhir tahun yang kemudian dipaparkan
langsung' kepada - masyarakat -desa 'sebagai’ 'bahan - evaluasi Kinerja
pemerintah 'desa dalam menglola Dana Desa, dan laporan pelaksanan
program Dana Desa yang sudah di laksanakan. Pemerintah desa
menciptakan hubungan positif antara masyarakat dengan pemerintah desa

dan juga selalu mengikutsertakan masyarakat dalam setiap rapat dengan

 Putri Adi Kurniawan, “Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas Dan Peran Perangkat desa
Terhadap Pengelolaan Keuangan Desa”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Magelang: 2019),

4-5.



memberikan hak dan wewenang kepada masyarakat untuk meyampaikan
aspirasinya.*®
Tabel 1.2

perbandingan keunikan desa Tanah Wulan dengan desa lain

NO Desa Tanah Wulan Desa Lain

1 Desa tanah wulan meyediakan | Masih  belum  bahkan  jarang
laporan pertanggungjawaban | diterapkan,  desa  lain hanya
diakhir tahun yang dipaparkan | menyajikan  tanpa  menjelaskan
langsung  kepada  masyarakat | kepada masyarakat.
sebagai bahan evaluasi

2 Memperkuatkan kerja sama antar | Masih banyak yang acuh tak acuh
pemerintah desa dengan | kepada masyarakat bahkan bertindak
masyarakat dalam mewujudkan | hanya  sekedar  bekerja  tanpa
program-program desa dengan | mementingkan kepentingan
prinsip transparansi, akuntabilitas | masyarakat.
dan partispasi masyarakat sebagai
prinsipnya.

3 Kepala desa Menekankan cara | Minimnya kerja sama dalam hal

kerja yang baik kepada perangkat | kejujuran, disiplin  bekerja antar
desa dengan memberikan arahan | kepala desa dengan perangkat desa.

dan memotivasi agar selalu
disiplin, terbuka, jujur dan
kondusif.

Sumber: data diolah

Namun, dengan adanya keunikan di atas yang selalu melibatkan
masyarakat dalam pelaksanan program Dana Desa tidak selalu
menunjukkan bahwal pengelolaan Dana' Desa untuk pembangunan desa
sudah’ berjalan dengan, sangat baik, oleh karena'itu beberapa faktor yang
telah disebutkan yaitu , transparansi,- akuntabilitas dan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa sangatlah diperlukan dalam

pembangunan desa untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

1% Tim Penyusun, Buku Administrasi Desa Tanah Wulan (Bondowoso: Desa Tanah Wulan, 2021),

50.
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Pembangunan berarti proses menuju perubahan-perubahan yang
dimaksudkan untuk memperbaiki kualitas kehidupan masyarakat itu
sendiri. Adanya Dana Desa dengan pengelolaannya yang baik memberikan
dampak positif bagi kesejahteraan masyarakat dalam pembangunan desa.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan pada tahun
2021 oleh Juvian Arneta Viranda yang menyatakan bahwa transparansi
secara signifikan berpengaruh terhadap efektifitas program pembangunan
desa. Penelitian tersebut berjudul “Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas
Terhadap Efektifitas Pembanguna Desa dengan partisipasi Masyarakat
Sebagai Variabel Intervening Pada Desa Sidodadi, Kecamatan Beringin,
Sumatera Utara”. penelitian yang telah dilakukan dilakukan pada tahun
2020 oleh Zulfadzal juga menyatakan bahwa akuntabilitas dan
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa secara positif dan
signifikan  berpengaruh terhadap pembangunan infrastruktur desa.
Penelitian tersebut berjudul ’Pengaruh Akuntabilitas Dana Desa Dan
Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Meningkatkan Pembangunan
Infrastruktur Desa (Studi di Gampong Lampeudeu Baroh Kecamatan
Pidie 'Kabupaten: Pidie)”

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, penelitian ini. dimaksud
untuk mengetahui pengaruh dari transparansi, akuntabilitas dan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa pada Desa Tanah Wulan
Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso serta pengaruhnya terhadap

pembangunan desa. Maka dari itu, penelitian ini diberi judul, “Pengaruh
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Transparansi, Akuntabilitas dan Partisipasi Masyarakat Dalam

Pengelolaan Dana Desa Terhadap Pembangunan Desa”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan maka rumusan

masalah dalam penelitian ini antara lain:

1.

Apakah transparansi dalam pengelolaan Dana Desa secara parsial
berpengaruh terhadap pembangunan Desa Tanah Wulan Kecamatan
Maesan Kabupaten Bondowoso?

Apakah akuntabiltas dalam pengelolaan Dana Desa secara parsial
berpengaruh terhadap pembangunan Desa Tanah Wulan Kecamatan
Maesan Kabupaten Bondowoso?

Apakah partisipasi Masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa secara
parsial berpengaruh terhadap pembangunan Desa Tanah Wulan
Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso?

Apakah transparansi, akuntabiltas dan partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan Dana Desa secara simultan berpengaruh terhadap
pembangunan desa Tanah Wulan Kecamatan Maesan Kabupaten

Bondowoso?

+. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan suatu faktor penting dalam suatu

penelitian, sebab tujuan ini memberikan gambaran tentang arah penelitian

yang akan dilakukan.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
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bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui pengaruh transparansi dalam pengelolaan Dana
secara parsial Desa berpengaruh terhadap pembangunan Desa Tanah
Wulan Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso.

2. Untuk mengetahui pengaruh akuntabiltas dalam pengelolaan Dana
Desa secara parsial berpengaruh terhadap pembangunan Desa Tanah
Wulan Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso.

3. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
Dana Desa secara parsial berpengaruh terhadap pembangunan Desa
Tanah Wulan Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso.

4. Untuk mengetahui pengaruh transparansi, akuntabilitas dan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa secara simultan
berpengaruh terhadap pembangunan Desa Tanah Wulan Kecamatan
Maesan Kabupaten Bondowoso.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan
diberikan selesai melakukan penelitian. Manfaat penelitian dapat bersifat
teoritis dan praktis.**' Hasil yang didapat dari penelitian. ini'yaitu, peneliti
berharap 'dapat. memberikan. manfaat kepada banyak pihak baik berupa
manfaat secara  teoritis maupun- praktis. Adapun manfaat dari hasil
penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

1 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis limiah (Jember: IAIN Jember, 2018), 45.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam memperkaya wawasan terutama tentang transparansi,
akuntabilitas dan partisipasi dalam pengelolaan Dana Desa untuk
mewujudkan pembangunan desa yang efektif dan efisien sesuai
harapan pemerintah pusat. Selanjutnya, penelitian ini dapat menambah
bahan referensi di bidang karya ilmiah akuntansi.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman secara
mendalam mengenai transparansi, akuntabilitas dan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa untuk pembangunan
desa. Disamping itu juga sebagai syarat untuk memperoleh gelar
sarjana akuntansi pada Univerisitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Shiddiq Jember.
b. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan memberi gambaran mengenai
kondisi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan
pertanggungjawaban ' pengelolaan 'Dana - Desa. ' sehingga dapat
meningkatkan akuntabilitas pengelolaan Dana Desa di Desa Tanah
Wulan Kecamatan /| Maesan - Kabupaten Bondowoso. Bagi
pemerintah desa di Desa Tanah Wulan Kecamatan Maesan
Kabupaten Bondowoso sebagai bahan evaluasi mengenai

pengelolaan Dana Desa.
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c. Bagi Masyarakat Desa Tanah Wulan
Bagi masyarakat Desa Tanah Wulan Kecamatan Maesan
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi
masyarakat desa mengenai transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan Dana Desa sehingga masyarakat dapat berpartisipasi
dalam mensukseskan pelaksanaan pengelolaan Dana Desa untuk
mewujudkan pembangunan yang akurat dan tepat sasaran.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel Penelitian
Secara teoritis, variabel merupakan suatu karakteristik atau
value dari seseorang serta objek atau kegiatan yang memiliki variasi
khusus sehingga peneliti mengambil keputusan untuk mempelajari dan
menarik kesimpulan atas hal tersebut.? Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis variabel yakni variabel
independen dan variabel dependen dengan uraian sebagai berikut:
a. Variabel independen
Variabel independen. merupakan' variabel pengaruh atau
penyebab timbulnya variabel dependen atau variabel terikat ().
Istilah lain dari variabel ‘independen adalah variabel stimulus,
predictor, antecedent atau lebih dikenal dengan variabel bebas

dengan simbol X. Secara spesifik, variabel bebas (X) dalam

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 38.
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b.
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penelitian ini terbagi menjadi tiga yakni meliputi:
1. Variabel transparansi (X1)
2. Variabel akuntabilitas (X»)
3. Variabel partisipasi Masyarakat (X3)
Variabel Depeneden

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi
atau menjadi akibat yang melatar belakangi variabel independen.
Istilah lain dari variabel dependen adalah variabel output, Kkriteria,
konsekuen atau lebih dikenal dengan variabel terikat dengan
simbol Y.** Secara spesifik, variabel terikat (Y) dalam penelitian

ini yakni Pembangunan Desa (Y).

Indikator Variabel

Indikator variabel merupakan acuan empiris dari beragam

variabel yang diteliti oleh peneliti. Adapun peran dari indikator
variabel adalah sebagai alat ukur variabel dalam mendeteksi variabel
yang akan digunakan pada penelitian ini.** Berikut indikator variabel
pada penelitian ini sebagai berikut:

a. ! Transparansi (X1)

1) Penyediaan - dan = akses . informasi @ yang | jelas  tentang
perencanaan, prosedur pelaksanaan dan pertanggungjawaban
2) Adanya musyawarah yang melibatkan masyarakat

3) Keterbukaan proses pengelolaan

13 1bid., 39.

¥ Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 38.
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4) Keterbukaan informasi tentang dokumen pengelolaan Dana
Desa.™
b. Akuntabilitas (X;)
1) Pertanggungjawaban hukum
2) Pertanggungjawaban kinerja
3) Pertanggungjawaban program
4) Pertanggungjawaban kebijakan
5) Pertanggungjawaban finansial.*®
c. Partisipasi Masyarakat (X3)
1) Keterlibatan dalam rapat atau masyarakat
2) Kesediaan dalam memberikan data dan informasi
3) Keterlibatan dalam penyusunan rencana pembangunan
4) Keterlibatan dalam penentuan skala prioritas kebutuhan Dana
Desa
5) Keterlibatan dalam pengambilan keputusan.*’
d. Pembangunan Desa (Y)
1) Kesehatan
2) Pendidikan
3) Modal sosial
4) Permukiman

5) Keragaman Produksi

!5 Kristianten, Transparansi Anggaran Pemerintah (Jakarta: Rineka Cipta, 20086), 73.

' Dimas Rizky Gunawan, “Pencrapan Sistem E-Budgeting Terhadap Transparansi Dan
Akuntabilitas Keuangan Publik (Studi Pada Pemerintah Kota Surabaya)”, Akrual: Jurnal
Akuntansi, Vol.8, No. 1, (2016), 96.

7 Tjahya Supriatna, Strategi Pembangunan Dan Kemiskinan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 65.



17

6) Pusat Pelayanan Perdagangan
7) Akses distribusi
8) Lembaga Ekonomi
9) Keterbukaan wilayah
10) Kualitas lingkungan
11) Potensi/rawan bencana alam.*®
F. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan definisi yang digunakan sebagai
pijakan pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan
rumusan yang didasarkan pada indikator variabel.*® Sesuai dengan judul
penelitian ini pengaruh transparansi, akuntabilitas dan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa terhadap pembangunan desa
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
pengaruh transparansi, akuntabilitas dan partisipasi dalam pengelolaan
Dana Desa terhadap pembangunan desa mengingat pentingnya tata
pemerintahan yang baik dalam pemerintahan demi terwujudnya
keberhasilan program-program yang diselenggarakan. Berikut ini definisi
operasional dari'variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian:
1. -Transparansi (X1)
Transparansi merupakan keterbukaan dari aparatur desa dalam
mengelola Dana Desa dalam pembangunan desa. Pada Pasal 4 ayat 7

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 113 tahun

'8 Hanibal Hamidi, Heriyadi, etal, Indeks Desa Membangun (Jakarta: Kementrian Desa,
Pembangunan Daerah Tertingggal Dan Transmigrasi, 2015), 10.
% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan,40.
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2014 Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah. Pengelolaan
keuangan daerah dikatakan transparan adalah prinsip keterbukaan yang
memungkinkan masyarakat untuk mengetahui dan mendapatkan akses
informasi seluas-luasnya tentang keuangan daerah. Dengan adanya
transparansi menjamin akses atau kebebasan bagi setiap orang untuk
memperoleh informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan, yakni
informasi tentang kebijakan, proses pembuatan dan pelaksanaannya,
serta hasil-hasil yang dicapai. %°
2. Akuntabilitas (X2)

Akuntabilitas adalah kewajiban pihak pemegang amanah
(Agent) untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan,
melaporkan dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan, yang
menjadi tanggung jawab kepada pihak pemberi amanah yang memiliki
hak dan kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban tersebut.
Akuntabilitas merupakan pertanggungjawaban atas pelaporan hasil
dari pengelolaan Dana Desa terkait keberhasilan atau kegagalan atas
pelaksanaan misi dalam pembangunan desa.*

3. 'Partisipasi Masyarakat (X3)

Partisipasi ;adalah = penjelasan 'manajemen . organisasi sektor
publik tentang aktivitas program dan kebijakan yang sudah, sedang
dan akan dilakukan beserta sumber daya yang digunakannya.

Partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan warga desa untuk

20 peraturan Menteri Dalam Negeri. 2014. Nomor 113 Tahun 2014 Tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Desa.
2! Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik (Yogyakarta: Penerbit CV. ANDI OFFSET, 2009), 20.
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mempunyai hak dalam setiap pengambilan keputusan dan
penyelenggaraan pada setiap kegiatan yang diselenggarakan oleh
pemerintah desa di mana mereka tinggal.?

4. Pembangunan Desa (Y)

Pembangunan desa dalam Peraturan Menteri Desa
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 3 tahun
2015 Tentang Pendampingan Desa, mendefinisikan pembangunan desa
sebagai upaya peningkatan kualitas hidup untuk sebesar besarnya
kesejahteraan masyarakat desa. Dana Desa sudah digulirkan sejak
tahun 2015 sebagai pendukung desa untuk membangun desa yang
dilakukan olen masyarakat desa secara partisipatif sesuai dengan
kebutuhannya. Pembangunan desa tidak terlepas dari manajemen
pembangunan daerah, baik di tingkat kabupaten maupun provinsi
karena pembangunan desa harus melihat keterkaitan antar desa, desa
dalam kecamatan, antar kecamatan dan kabupaten, serta antar
kabupaten.?®

Maksud dari judul penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh ‘transparansi, akuntabilitas dan partisipasi-masyarakat dalam
pengelolaan. Dana Desa terhadap ' pembangunan .desa. ' Dalam
pengelolaan | Dana Desa tidak terlepas dari penerapan prinsip
transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat karena dengan

besarnya Dana Desa yang diberikan pemerintah pusat menuntut

22 Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik (Yogyakarta: UPP STIM YKPN 2015), 18.
2 Widarjanto dan Dwi Istigomah, Kontribusi Dana Desa dalam Pembangunan dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa (Jakarta: PT. Sulaksana Watinsa Indonesia,2018), 4.
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pemerintah desa untuk mengelola Dana Desa dengan terbuka kepada
masyarakat dan bisa mempertanggungjawabkan terkait program-
program yang dilaksanakan melalui Anggaran Dana Desa. Adanya
Dana Desa dengan pengelolaannya yang baik dapat memberikan
dampak positif bagi pembangunan desa. Pembangunan berarti proses
menuju perubahan-perubahan yang dimaksudkan untuk memperbaiki

kualitas kehidupan masyarakat itu sendiri.

G. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian dapat disebut juga sebagai anggapan dasar yaitu
sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh peneliti.
Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti
melangkah mengumpulkan data. Anggapan dasar di samping berfungsi
sebagai dasar pijakan yang kokoh bagi masalah yang diteliti juga untuk
mempertegas variabel yang menjadi pusat perhatian penelitian dalam
merumuskan hipotesis.”* Asumsi pada penelitian ini menyatakan bahwa
ada pengaruh yang signifikan tentang transparansi, akuntabilitas dan
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa terhadap
pembangunan desa di Desa Tanah Wulan Kecamatan' Maesan Kabupaten
Bondowaoso. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tersebut dapat dilihat

kerangka konseptual (conseptual framework) berikut:

2 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 39.
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Kerangka Konseptual

Transparansi (X,)

I
I
I
I
I
I
: Akuntabilitas (X,) | Pembangunan (Y)
: :
I
| o | f
I Partisipasi (X;) 1 I
I I
. . :
e e e e R ' I
LU . | N |
_ keterangan

—— . Uji secara parsial

_____ » . Uii Secara Simultan

H. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah
yang telah disusun di mana rumusan masalah tersebut dirangkai dalam
bentuk pertanyaan. Hipotesis mempunyai-sifat-'sementara ‘dikarenakan
jawaban yang diberikan berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan
dan belum di sempurnakan dengan fakta-fakta empiris yang diperoleh dari
pengumpulan data. Hipotesis dapat diartikan pula dengan jawaban teoritis

dari rumusan masalah dan belum termasuk jawaban empiris atas suatu
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permasalahan.?® Adapun hipotesis dalam penelitian ini diuraikan sebagai

berikut:

1. Pengaruh Transparansi Dalam Pengelolaan Dana Desa dengan
Pembangunan Desa

Transparansi berasal dari kata transaparent yang memiliki arti
jelas, nyata dan bersifat terbuka. Transparansi adalah prinsip yang
menjamin akses atau kebebasan bagi setiap orang untuk memperoleh
informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan, yakni informasi
tentang kebijakan, proses pembuatan dan pelaksanaannya, serta hasil
yang dicapai.”® Dengan adanya transparansi berupa keterbukaan dan
kejujuran mengenai aktivitas pemerintahan desa juga menambah
kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan Dana Desa yang
dilakukan oleh pemerintah desa.

Berdasarkan penelitian Maju Siregar tahun 2020 menguji
pengaruh transparansi dalam pengelolaan keuangan desa terhadap
pembangunan desa menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara transparansi dalam pengelolaan keuangan desa
terhadap ' pembangunan ‘desa. ' Berdasarkan uraian’ ‘di atas, dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

HO: Transparansi dalam pengelolaan Dana Desa tidak berpengaruh

signifikan terhadap pembangunan desa

2% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 64.

% p. Loina Lalolo Krina, Indikator Dan Alat Ukur Prinsip Akuntabilitas, Transparans Dan
Partisipasi (Jakarta: Sekertariat Good Public Governance Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional, 2003), 13.
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H1: Transparansi dalam pengelolaan Dana Desa berpengaruh
signifikasn terhadap pembangunan desa
2. Pengaruh Akuntabilitas Dalam Pengelolaan Dana Desa dengan
Pembangunan Desa

Akuntabilitas  adalah  kewajiban  untuk  memberikan
pertanggungjawaban atau menjawab dan menerangkan kinerja serta
tindakan seseorang pimpinan suatu unit organisasi kepada pihak yang
memiliki hak atau yang berwenang meminta pertanggungjawaban.
Akuntabilitas adalah hal yang penting untuk menjamin nilai-nilai
seperti  efisiensi, efektivitas, reliabilitas dan prediktibilitas.
Akuntabilitas merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban dari pihak
yang diberi kepercayaan oleh stakeholders di mana nantinya akan
menghasilkan keberhasilan atau kegagalan dalam pelaksanaan
tugasnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. %’

Berdasarkan penelitian Zulfadzal tahun 2020 menguji pengaruh
akuntabilitas Dana Desa dan tingkat partisipasi masyarakat dalam
meningkatkan pembangunan infrastruktur desa. Menunjukkan bahwa
akuntabilitas ‘pengelolaan Dana Desa ' secara ‘simultan berpengaruh
terhadap pembangunan infrastruktur-desa. Berdasarkan uraian di atas,
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

HO: Akuntabilitas dalam pengelolaan Dana Desa tidak berpengaruh

signifikasn terhadap pembangunan desa

2T Agus Subroto, “Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Studi Kasus Pengelolaan Alokasi Dana
Desa Di Desa-Desa Dalam Wilayah Kecamatan Tlogomulyo Kabupaten Temanggung Tahun
2008)”, (Tesis, Universitas Dinoporogo Semarang 2009), 19.
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H2: Akuntabilitas dalam pengelolaan Dana Desa berpengaruh
signifikasn terhadap pembangunan desa

Pengaruh Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Dana Desa

dengan Pembangunan Desa

Partisipasi masyarakat adalah keterlibatan masyarakat dalam
pembuatan keputuasan baik secara langsung maupun tidak langsung
melalui Lembaga perwakilan yang menyalurkan inspirasinya.
Partisipasi tersebut dibangun atas dasar kebebasan berasosiasi dan
berbicara serta berpartisipasi secara kontruktif. keikutsertaan
masyarakat dalam proses pengelolaan keuangan baik dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan serta tahap evaluasi yang
dilaksanakan serta mengambil bagian dalam bentuk Kkegiatan
masyarakat.

Berdasarkan penelitian Emilianus Jaa tahun 2019, melakukan
menguji pengaruh partisipasi masyarakat dalam pengelolaan alokasi
Dana Desa terhadap pembangunan desa menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan’ “alokasi ' Dana ' Desa “terhadap' pembangunan desa
Berdasarkan uraian di atas, ‘dapat dirumuskan  hipotesis  sebagai
berikut:

HO: Partisipasi Akuntabilitas dalam pengelolaan Dana Desa tidak
berpengaruh signifikasn terhadap pembangunan desa

H3: Partisipasi dalam pengelolaan Dana Desa berpengaruh signifikasn
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terhadap pembangunan desa
4. Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas, Dan Partisipasi Masyarakat
Dalam Pengelolaa Dana Desa dengan Pembangunan Desa

Tiga elemen dasar yang sangat berkaitan dalam terwujudnya
pemerintahan yang baik (good governance) dan dijadikan variabel
dalam penelitian ini yaitu transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi.
Transparansi adalah penjelasan manajemen sektor publik tentang
aktivitas, program kebijakan yang sudah, sedang dan akan dilakukan
berserta sumber daya yang digunakannya. Akuntabilitas publik adalah
pemberian informasi atas aktivitas dan kinerja pemerintah kepada
pihak-pihak yang berkepentingan. Partisipasi adalah adanya
keterlibatan masyarakat dalam menyusun/membuat keputusan baik
secara langsung maupun tidak langsung melalui perwakilan yang dapat
menyalurkan aspirasinya.

Berdasarkan penelitian Maju Siregar tahun 2020 menguji
pengaruh transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan  keuangan desa terhadap pembangunan  desa.
Menunjukkan bahwa' terdapat' pengaruh positif dan signifikan antara
transparansi, akuntabilitas dan = partisipasi ‘masyarakat dalam
pengelolaan keuangan desa terhadap pembangunan desa. Berdasarkan
uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

HO: Transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat dalam

pengelolaan Dana Desa tidak berpengaruh signifikasn terhadap
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pembangunan desa
H4: Transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan Dana Desa berpengaruh signifikasn terhadap

pembangunan desa.

I. Metodologi Penelitian

1.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada positivistic (data konkrit), data penelitian berupa
angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji
perhitungan, penelitian yang berbasis kuantitatif juga dilaksanakan
untuk menguji teori atau dugaan sementara dalam penelitian apakah
benar = atau tidak. Pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, dengan tujuan untuk menggambarkan atau menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.?®

Penelitian deskriptif adalah salah satu penelitian yang
digunakan - untuk ‘menggambarkan atau ‘menganalisis suatu hasil
penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat ' kesimpulan yang

lebih luas. %

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2014), 15.

2 |bid., 21.
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2. Populasi dan sampel
a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang berada
pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang
berkaitan dengan masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau
individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti.*® Dalam
penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah generasi
yang terdiri atas yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.®> Dalam penelitian ini
populasinya adalah warga desa Tanah Wulan Kecamatan Maesan
Kabupaten Bondowoso yang berjumlah 4633 jiwa.

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada dalam populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti- dapat ' menggunakan 'sampel 'yang diambil 'dari populasi itu.
Hasil dari sampel tersebut dipelajari dan kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk: populasi. Teknik penarikan sampel dilakukan
dengan teknik nonprobability sampling yaitu purposive sampling

karena terbatasnya tenaga dan tidak memungkinkan pengambilan

%0 Nanang Martoyo, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi Dan Analisis Data Sekunder
(Jakarta: Rajawali Press, 2012), 74.
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 215.
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data secara keseluruhan. Purposive sampling adalah sampling yang

berisi orang khusus yang dapat memberikan informasi yang

diinginkan, baik mungkin orang itu satu-satunya yang punya
informasi atau orang itu memenuhi kriteria yang ditentukan oleh

peneliti. *

Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 370
orang dengan kriteria sebagai berikut:

1. Warga desa yang menjabat sebagai perangkat desa yang terdiri
dari Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kepala Seksi (KASI), dan
(Kepala Urusan (KAUR).

2. Warga desa yang menjabat sebagai Kepala Dusun, Rukun
Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW).

3. Warga desa yang menjabat di kepengurusan BPD,
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dan Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD)

4. Perwakilan Masyarakat Desa

Sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan metode

Slovin, yaitu'dengan menggunakan rumus:

n

n=Tw (e)2

4.633
1+ 4.633(5%)2

%2 |mam Ghazali, Desain Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Semarang: Yoga Pratama, 2016),
140.
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N 4.633
1+4.633 (0,0025)

_ 4633
12,582

= 368 dibulatkan jadi 370

Perhitungan jumlah sampel tersebut menggunakan standar
error sebesar 5%. Hal tersebut dilakukan oleh peneliti karena
peneliti mampu menunjukkan data yang relevan sebanyak 95%.
Penentuan standar error tersebut disebabkan karena banyaknya
jumlah populasi yang akan diteliti.

3. Teknik dan Instrumen Pengambilan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data.®®* Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu:
a. Kuesioner/Angket

Kuesioner adalah pertanyaan tertulis yang sudah disiapkan
sebelumnya dan responden diminta untuk menjawabnya.
Kuesioner merupakan mekanisme pengumpulan. data yang sangat
efisien jika_digunakan dalam. penelitian. yang- bersifat deskriptif
atau eksplanotari.** Untuk pemberian skor pada angket" dalam
penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert adalah skala
yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan

presepsi  seseorang tentang suatu objek atau fenomena

%% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 145.
% Ghazali, Desain Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, 107.
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tertentu.® Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

menggunakan skala likert sebagai berikut:

Tabel 1.3
Kriteria Skala Likert
No Keterangan Simbol Skor
1 Sangat Setuju SS 5
2 Setuju S 4
3 Netral N 3
4 Tidak Setuju TS 2
5 Sangat Tidak Setuju STS 1

Sumber: Imam Ghozali, 2002
penggunaan kelima kategori dalam skala di atas dapat
dipandang mewakili dengan baik tingkat intensitas penilaian
responden. Kuesioner yang telah diisi oleh responden diseleksi
terlebih dahulu agar kuesioner yang tidak lengkap pengisiannya
tidak disertakan dalam analisis.
b. Dokumentasi
Menurut Sugiyono, dokumentasi adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk
buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa
laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
4. Analisis Data
Metode analisis ‘data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisa data kuantitatif. Pada penelitian ini teknik analisis data

yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif

% Siregar, Metode Penelitian Sosial dan Bisnis (Jakarta: BPFE, 2013), 67.
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adalah salah satu analisis statistik dengan tujuan untuk menganalisis
data melalui deskripsi atau gambaran data dari proses pengumpulan
data sebelumnya. Dalam penelitian ini digunakan analisis deskriptif
untuk menggambarkan kondisi atau data variabel yang didapat dari
kuisioner secara umum.*®

Data statistik disajikan dalam bentuk tabel statistik deskriptif
yang menjelaskan mengenai nilai minimum, nilai maksimum, mean
dan standar deviasi. Nilai minimum dan maksimum digunakan untuk
melihat nilai terendah dan tertinggi dari sampel. Mean digunakan
untuk memperkirakan nilai rata-rata populasi dari sampel. Standar
deviasi digunakan untuk menilal penyimpangan rata-rata dari sampel.
Seluruh  komponen tersebut dipergunakan untuk menjelaskan
keseluruhan sampel penelitian serta penyeleksian populasi yang akan
dijadikan sampel penelitian.

Alat analisis dalam penelitian ini menggunakan bantuan
komputer program SPSS 22 (Statistical Product and Service Solution)
dengan menggunakan alat analisis data berupa uji instrumen data, uji
asumsi “Kklasik, uji' regresi ' linier berganda' dan' 'uji “hipotesis yang
bertujuan untuk memperoleh 'gambaran . yang menyeluruh' mengenai
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Dalam
penelitian ini tahap analisis data yang dilakukan adalah sebagai

berikut:

% Solimun, Adji Achmad Rinal do Fernandes, Dan Nurjannah, Metode Statistika Multivariat:
Pemodelan Persamaan Structural (SEM) Pendekatan WarpPLS (Malang: UB Press,2017), 165.
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a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas

Uji validitas data adalah suatu alat yang menunjukkan
seberapa jauh instrumen memiliki ketepatan dan kecermatan
dalam melakukan fungsi ukurnya. Instrumen yang valid berarti
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur)
itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa Yyang seharusnya diukur. Valid
menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulakn oleh
peneliti. ¥’

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk
menganalisis item yang mengkorelasi skor tiap butir, skor total
yang merupakan jumlah dari skor tiap butir. Jika ada item yang
tidak memenuhi syarat, maka item tersebut tidak akan diteliti
lebih lanjut. Adapun rumusan yang digunakan untuk menguji
tingkat validitas instrumen dalam penelitian ini yaitu
menggunakan: rumus- korelasi. ' Hasil - rhiwung Kita bandingkan
dengan el di mana df = n-2 dengan signifikan 5%.. Jika rpel

< Ihing Maka valid dan sebaliknya. *

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 193.
%8 \/ Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 192.
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2) Uji Reliabilitas Data
Uji reliabilitas atau uji kehandalan adalah uji
konsistensi responden dalam menjawab pertanyaan kuesioner.*
Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel konstruk. Cara
menghitung tingkat reliabilitas suatu data yaitu dengan
menggunakan rumus Cronbach Alpha. Secara matematik

rumus cronbach alpha adalah:

k si
Tll—m x(l—Z;)

Keterangan:

r11 = Nilai Reabilitas

>'Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item

St = Varians total

k =Jumlah item

Kuesioner yang reliabel adalah kuisioner yang apabila

dicobakan berulang-ulang pada kelompok yang sama akan
menghasilkan'data yang sama (konsisten).40 Dalam penelitian
ini cara'mengukurnya ‘dengan menggunakan ‘rumus-cronbach
alpha di mana ‘pada pengujian reliabilitas ini menggunakan
bantuan komputer program SPSS 22. Jika nilai cronbach alpha

pada kuesioner > 0,60 maka variabel tersebut dinyatakan

%9 Ghazali, Desain Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, 147-148.
*% Riduan Dan Sunarto, Pengantar Statistika (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2009), 348.
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reliabel dan sebaliknya.
b. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah salah satu uji yang digunakan
untuk mendeteksi kelayakan data yang dianalisis serta terhindar
dari suatu penyimpangan. Adapun uji asumsi klasik yang dilakukan
dalam penelitian ini antara lain:
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel dependen dan independen keduanya
mempunya distribusi normal atau tidak. Model regresi yang
baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati
normal.** Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel dependen, independen atau keduanya berdistribusi
normal atau tidak. Mendeteksi apakah data berdistribusi normal
atau tidak dapat diketahui dengan menggambarkan penyebaran
data melalui grafik. Jika data menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, maka model
tersebut memenuhi asumsi normalitas.*
Grafik tersebut menggunakan normal probability plot,
yaitu dengan membandingkan distribusi kumulatif dari data
sesungguhnya dengan distribusi kumulatif distribusi normal.

Distribusi normal digambarkan dengan sebuah garis diagonal

41 H
Ibid., 76.

*2 Husein Umar, Desain Penelitian MSDM dan Perilaku Karyawan: Paradigma Positivisik dan
Berbasis Pemecahan Masalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 77.
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lurus dari kiri bawah kekanan atas. Distribusi kumulatif dari
data sesungguhnya digambarkan dengan ploting.*?
2) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas merupakan suatu uji kelayakan
atas dua variabel independen atau lebih pada model regresi
terjadi hubungan linier yang sempurna atau mendekati
sempurna.** Uji multikolinieritas yang dilakukan dalam
penelitian melalui nilai tolerance dan variance inflation factor
(VIF) dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
a) Apabila nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10 maka
menunjukkan tidak terjadi multikolinieritas
b) Sedangkan apabila nilai tolerance < 0,10 atau nilai
VIF> 10 maka menunjukkan tidak terjadi
multikolinieritas.*
3) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah
model dalam regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual ' satu ‘pengamatan ' kepengamatan - yang lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang

*3 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS (Yogyakarta: ANDI, 2011),
69.

* Priyatno, Analisis Korelasi, Regresi, dan Multivariate dengan SPSS, 59.

** Suharjo, Analisis Regresi Terapan dengan SPSS, 99-100.
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homoskedastisitas atau yang tidak heteroskedastisitas.*

Uji heteroskedastisitas menggunakan metode analisis
grafik dilakukan dengan mengamati scatterplot di mana sumbu
horizontal menggambarkan nilai predicated standardized. Jika
scatterplot membentuk pola tertentu, hal itu menunjukkan
adanya masalah heteroskedastisitas pada model regresi yang
dibentuk. Scatterplot dapat diamati di mana varibel bebas
sebagai sumbu horizontal dan nilai residual kuadratnya sebagai
sumbu vertikal.*’

c. Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara
linier antara dua atau lebih variabel independen (X;, X,..Xy)
dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen
apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif
atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau
penurunan.- ‘Analisis ' regresi ' linier berganda digunakan untuk
mengukur pengaruh antaralebih satu variabel prediktor (variabel
bebas) terhadap variabel terikat.”® Variabel bebas dalam penelitian

ini adalah transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat

*® Husein Umar, Desain Penelitian MSDM Dan Perilaku Karyawan: Paradigma Positivisik Dan
Berbasis Pemecahan Masalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 142.

* Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori Dan Aplikasi Dengan SPSS, 95.

8 Algifari, Analisis Statistik Untuk Bisnis: Dengan Regresi, Korelasi Dan Nonparametrik
(Yogyakarta: BPFE, 1997), 79.
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sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah

pembangunan desa. Adapun persamaan analisis regresi linier

berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =a+ b Xi+ byXo + b3X3 +e

Keterangan:
Y : Pembangunan desa
a : konstanta
b : Koefisien variabel
X1 : Transparansi
X2 : Akuntabilitas
X3 . Partisipasi
E : eror
d. Uji Hipotesis
1) Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan salah satu uji
hipotesis yang digunakan untuk mengukur tingkat presentase
sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak
terhadap’ variabel' dependen.**’ Umumnya, “nilai koefisien
determinasi terletak di ‘antara angka nol dan satu. Koefisien

determinasi dasar,pengambilan keputusannya sebagai berikut:

*9 Priyatno, Analisis Korelasi, Regresi, dan Multivariate dengan SPSS, 56.
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a) Apabila nilai koefisien determinasi menunjukkan angka
terkecil yakni nol (0) maka variabel independen kurang
serentak dalam menjelaskan variabel dependen

b) Sedangkan apabila nilai koefisien determinasi menunjukkan
angka yang mendekati satu atau satu maka variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan dalam memprediksi variabel dependen.®

2) Uji Statistik F (simultan)

Uji statistik F merupakan uji koefisien yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara
simultan atau serentak terhadap variabel dependen serta
mengidentifikasi tingkat pengaruh kesignifikanannya.”* Hasil
uji statistik F diperoleh atas perbandingan antara Fpiwng dengan
nilai dari Fepe. Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam
uji statistik F sebagai berikut:

a) Apabila F hiwng > F wpe atau probability < tingkat
signifikansi (sig < 0,05) maka H1 diterima dan HO ditolak
dengan artian bahwa variabel'independen 'secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen

b) Sedangkan apabila Fhiwung < Fanie atau probability > tingkat

signifikansi (sig > 0,05) maka H1 ditolak dan HO diterima

%0 Suharjo, Analisis Regresi Terapan dengan SPSS, 79.
*! Priyatno, Analisis Korelasi, Regresi, dan Multivariate dengan SPSS, 48.
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dengan artian bahwa variabel independen secara simultan

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.®

3) Uji Statistik t (Parsial)

Uji statistik t merupakan uji koefisien yang digunakan

untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial

atau sendiri-sendiri  terhadap variabel

serta

mengidentifikasi tingkat pengaruh kesignifikannya.>® Adapun

kriteria pengembilan keputusan dalam uji statistik t sebagai

berikut :

a) Apabila nilai sig < (0,05) maka hipotesis diterima dengan

artian bahwa variabel independen

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen

parsial

b) Sedangkan apabila nilai sig > (0,05) maka hipotesis ditolak

dengan artian bahwa variabel independen secara parsial

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. >

J. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan

skripsi: mulai dari*bab pendahuluan hingga babpenutup.. Format penulisan

sistematika pembahasan ditulis dengan-bentuk, deskriptif naratif, bukan

seperti daftar isi.

Penelitian ini memiliki 4 (empat) bab yang saling berkaitan satu

52 Suharjo, Analisis Regresi Terapan dengan SPSS, 78-79.
>3 Priyatno, Analisis Korelasi, Regresi, dan Multivariate dengan SPSS, 50-51.
>* Suharjo, Analisis Regresi Terapan dengan SPSS, 88.

> Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 64.
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sama lain. Masing-masing bab membahas permasalahan yang diuraikan
menjadi beberapa sub bab.
Bab | Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan definisi
operasional, asumsi penelitian, hipotesis penelitian, metode penelitian dan
sistematika penelitian.
Bab Il Kajian Kepustakaan

Bab ini memuat uraian tentang tinjauan pustaka terdahulu dan
kerangka teori yang relevan dan terkait dengan tema skripsi.
Bab 111 Penyajian Data dan Analisis Data

Hasil penelitian yang berisi tentang inti atau hasil penelitian yang
meliputi gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis data dan
pembahasan temuan.
Bab IV Penutup

Bab ini berisi kesimpulan penelitian yang dilengkapi dengan saran-

saran dari peneliti dan diakhiri dengan penutup.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang sudah dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya baik penelitian yang sudah dipubliksikan maupun
yang belum terpublikasikan (skripsi, disertasi, dan sebagainya). Dengan
melakukan langkah ini, maka akan dilihat sejauh mana orisinalitas dan
posisi penelitian yang hendak dilakukan.

1. Jufian Arneta Viranda melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Transparansi Dan Akuntabilitas Terhadap Efektifitas Program
Pembangunan Desa Dengan Partisipasi Masyarakat Sebagai Variabel
Intervening Pada Desa Sidodadi Ramunia Kecamatan Beringin tahun
2021”. Fokus penelitian ini adalah efektivitas pembangunan melalui
transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh transparansi dan akuntabilitas
terhadap efektivitas pembangunan desa. Pendekatan penelitian
menggunakan pendekatan asosiatif dengan metode penelitian
kuantitatif.

Hasil penelitian yang dilakukan secara langsung transparansi
dan akuntabilitas| berpengaruh :secara signifikan terhadap efektifitas
program pembangunan desa. partisipasi masyarakat tidak berpengaruh
signifikan terhadap efektifitas program pembangunan desa. penelitian

secara tidak langsung yang menyatakan bahwa akuntabilitas dan

41
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transparansi  melalui  partisipasi masyarakat tidak berpengaruh
signifikan terhadap efektifitas program pembangunan desa.*®
Persamaan penelitian ini adalah membahas tentang pengaruh
transparansi dan akuntabilitas terhadap pembangunan dan metode
penelitian. Perbedaan penelitian ini adalah pendekatan penelitian dan
penelitian terdahulu tidak membahas tentang pengelolaan Dana Desa
dan penelitian saat ini meneliti tentang pengelolaan Dana Desa dalam
pembangunan desa.

2. Nur Sri Devyana melakukan penelitian dengan judul “Pengelolaan
Dana Desa Dalam Upaya Meningkatkan Pembangunan Dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa tahun 2021”. Fokus penelitian ini
adalah pengelolaan Dana Desa. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  mengenai  pengelolaan Dana Desa dalam upaya
meningkatkan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif analisis. Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan analysis interactive model yang
terdapat 4 empat tahapan antara lain Pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian-ini .dapat .disimpulkan . bahwa . mekanisme
pengelolaan Dana Desa yang dilakukan desa Nugroho sudah sesuai
dengan peraturan menteri keuangan Republik Indonesia nomor

19/PMK.07/2018 tentang pengelolaan Dana Desa serta meningkatkan

% Jufian Arneta Viranda, “Pengaruh Transparansi Dan Akuntabilitas Terhadap Efektifitas Program
Pembangunan Desa Dengan Partisipasi Masyarakat Sebagai Variabel Intervening Pada Desa
Sidodadi Ramunia Kecamatan Beringin”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,
2021).
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pembangunan fisik dan juga pemberdayaan masyarakat desa tersebut.
Pengelolaan Dana Desa yang dilakukan oleh Desa Ngroto sudah dapat
memberikan dampak positif bagi pertumbuhan perekonomian desa,
pembangunan desa, dan juga pemberdayaan masyarakat™’

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti
tentang pengelolaan Dana Desa terhadap pembangunan desa.
Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada metode penelitian dan
lokasi penelitian. Metode penelitian terdahulu tersebut menggunakan
metode peneltian kualitatif sedangkan penelitian yang akan diteliti
menggunakan metode kuantitatif. Penelitian terdahulu tidak membahas
tentang transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat
sedangkan penelitian saati ini melakukan penelitian yaitu transparansi,
akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat.

3. Andi Hendrawan melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Transparansi, Akuntabilitas Dan Partisipasi Terhadap Pengelolaan Dana
Desa Dengan Pendekatan Good Governance tahun 2020”. Fokus
penelitian ini adalah penerapan prinsip good governance melalui 3 pilar
utama dalam terwujudnya good governance VYyaitu transparasi,
akuntabilitas . dan, -partisipasi.- Tujuan . penelitian -ini, .adalah untuk
mengetahui. penerapan.-transparansi, .akuntabilitas .dan. partisipasi
terhadap pengelolaan Dana Desa dengan pendekatan good governance
pada 4 desa di Kecamatan Rapit Kabupaten Muratara, dengan jenis

penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini mempunyai responden

" Nur Sri Devyana, “Pengelolaan Dana Desa Dalam Upaya Meningkatkan Pembangunan Dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa Studi Kasus Desa Ngroto, Kecamatan Pujon, Kabupaten
Malang”, (Skripsi, Universitas Brawijaya Malang, 2021).
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sebanyak 6 perangkat desa dan 16 orang masyarakat desa. Data yang
digunakan adalah data primer dan sekunder dengan teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi.

Penelitian ini mempunyai kesimpulan bahwa perencanaan di 4
desa telah menerapkan prinsip transparansi dan partisipasi sedangkan
akuntabilitas tidak dilaporkan kepada masyarakat dalam bentuk papan
pengumuman.”® Persamaan penelitian ini adalah sama sama
menggunanakn metode penelitian kuantitaif deskriptif dan sama
samamembahas tentang good governance dalam pengeloaan Dana
Desa. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian terdahulu hanya
meneliti pengelolaan keuangan desa dengan good governance
sedangkan penelitian saat ini meneliti transparansi, akuntanilitas dan
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa untuk
pembangunan desa.

4. Zulfadzal melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Akuntabilitas
Dana Desa Dan Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Meningkatkan
Pembangunan Infrastruktur Desa tahun 2020”. Fokus penelitian ini
adalah akuntabilitas dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan
infrastruktir.-desa. Tujuan penelitian.adalah untuk-mengetahui pengaruh
akuntabilitas Dana Desa. dan. tingkat ,partisipasi. -masyarakat dalam
meningkatkan pembangunan infrastruktur desa. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan

deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah akuntabilitas

%8 Andi Hendrawan, “Analisis Akuntabilitas, Transparansi Dan Partisipasi Terhadap Pengelolaan
Dana Desa Untuk Meningkatkan Good Governance Pada Desa Lawang Agung Dan Desa
Karang Warudi Kecamatan Rupit Kabupaten Muratara”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah
Palembang, 2020).
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pengelolaan Dana Desa dan partisipasi masyarakat secara simultan
berpengaruh terhadap pembangunan infrastrukur.>

Persamaan penelitian ini adalah pendekatan penelitian yaitu
sama sama menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif dan
membahas pengelolaaan Dana Desa dalam pembangunan desa.
Perbedaan penelitian ini adalah objek dan lokasi penelitian. Penelitian
terdahulu tidak meneliti pengelolaan Dana Desa dalam pembangunan
desa dengan prinsip tranparansi, akuntabilitas dan partisipasi
masyarakat penelitian saat ini melakukan penelitian dengan prinsip
tranparansi, akuntabilitas dan partisipasi mayarakat pengelolaan Dana
Desa dalam pembangunan desa.

5. Medy Holen Saragih melakukan penelitian dengan judul “Penerapan
Good Governance Dalam Pengelolaan Dana Desa Di Kecamatan
Ronggurnihuta Kabupaten Samosir tahun 2020”. Fokus penelitian
penerapan prinsip good governance dalam pengelolaan Dana Desa.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penerapan good governance
dengan variabel transparansi, akuntabilitas dan partisipasi dalam
pengelolaan Dana Desa. Dalam penelitian ini metode yang digunakan
adalah, ,metode - kualitatif. ,Analisis , datanya - menggunakan metode
kualitatif. dengan pendekatan fenomenologi.

Penerapan good governance dalam pengelolaan Dana Desa
meliputi perencanaan Dana Desa di 8 desa se Kecamatan

Ronggurnihuta telah melaksanakan konsep partisipasi masyarakat desa

% Zulfadzal, “Pengaruh Akuntabilitas Dana Desa Dan Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam
Meningkatkan Pembangunan Infrastruktur Desa Studi Di Gampong Lampeudeu Baroh
Kecamatan Pidie Kabupaten Pidie”, (Skripsi, Universitas Islan Negeri Ar-Raniry Banda Aceh,
2020).



46

disetiap tahapannya. Transparansi dalam penetapan APBDesa masih
rendah, penerapan akuntabilitas masih sebatas pertanggungjawaban
fisik.”* Persamaan penelitian ini adalah membahas tentang good
governance dalam pengelolaan Dana Desa. Perbedaannya adalah
pendekatan dan jenis penelitian dan tidak membahas tentang
pembangunan desa. Penelitian terdahulu hanya meneliti pengelolaan
keuangan desa dengan good governance sedangkan penelitian saat ini
meneliti trasparansi, akuntabilitas dan partisispasi masyarakat dalam
pengelolaan Dana Desa untuk pembangunan desa.

6. Adi Mas Setra, Nur Diana, Afifudin meneliti dengan judul “Pengaruh
Akuntabilitas Pengelolaan Dan Good Governance Terhadap Perangkat
Desa Dalam Pengelolaan Keuangan Desa tahun 2019, Fokus penelitian
ini adalah penerapan good governance dalam perangkat desa selaku
pemegang kekuasaan dalam mengelola Dana Desa. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas pengelolaan dan good
governance terhadap perangkat desa dalam pengelolaan keuangan desa.
Metode yang digunakan dalam penelitian terdahulu ini adalah metode
kuantitatif dengan mengumpulkan data sekunder yang diperoleh dari
BPS . Indonesia. yang .telah. diolah dan dikumpulkan .oleh penulis.
Analisis data . dalam penelitian ini. menggunakan, analisis-.statistik
deskriptif.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara simultan

variabel akuntabilitas dan good governance berpengaruh signifikan

% Medy Holen Saragih, “Penerapan Good Governance Dalam Pengelolaan Dana Desa Di
Kecamatan Ronggurnihuta Kabupaten Samosir”, (Tesis, Universitas Terbuka Jakarta, 2020).
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terhadap peran perangkat desa dalam mengelola keuangan Dana Desa.
Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa akuntabilitas
berpengaruh positif terhadap peran perangkat desa dalam pengelolaan
keuangan Dana Desa. Hasil pengujian bahwa akuntabilitas secara
parsial good governance berpengaruh terhadap perang perangkat desa
dalam pengelolaan dalam pengelolaan keuangan Dana Desa.®
Persamaan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian dan
membahas good governance dalam pengelolaan Dana Desa. Perbedaan
penelitian ini adalah variabel penelitian, penelitian terdahulu hanya
meneliti tentang akuntabilitas pengelolaan keuangan desa sedangkan
penelitian ini membahas transparansi dan pertisipasi masyarakat dalam
pengelolaan Dana Desa terhadap pembangunan desa.

7. Ricky Prayogi melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Transparansi, Akuntabilitas Dan Kepercayaan Kepada Pemerintah Desa
Terhadap Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Desa tahun
2019”. Fokus penelitian ini adalah penerapan prinsip good governance
dan _ kepercayaan terhadap pemerintah dalam  mewujudkan
pembangunan desa. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
pengaruh, transparansi, - akuntabilitas, dan - kepercayaan kepada
pemerintah .desa. terhadap. partisipasi. masyarakat dalam. pembangunan
desa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.

Hasil dari penelitian ini adalah transparansi, akuntabilitas, dan

kepercayaan kepada pemerintah desa berpengaruh secara positif dan

1 Adi Mas Setra, Nur Diana, Afifudin, “Pengaruh Akuntabilitas Pengelolaan Dan Good
Governance Terhadap Perangkat Desa Dalam Pengelolaan Keuangan Desa (Studi Kasus Pada
Desa Se Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang)”, Jurnal Riset Akuntansi: Universitas
Islam Malang, Vol. 8, No. 1, (2019).
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signifikan terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa di
Desa Balapulang Wetan, Balapulang Tegal.®* Persamaan penelitian ini
adalah metode penelitian dan sama sama membahas tentang
transparansi dan akuntabilitas dalam pembangunan desa. Sedangkan
perbedaan pada penelitian ini yaitu variabel kepercayaan pemerintah,
penelitian ini tidak membahas tentang variabel kepercayaan pemerintah.
Penelitian terdahulu tidak meneliti tentang pengelolaan Dana Desa
sedangkan penelitian saat ini meneliti dalam pengelolaan Dana Desa
untuk pembangunan desa.

8. Putra Adi Kurniawan, melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Transparansi, Akuntabilitas Dan Peran Perangkat Desa Terhadap
Pengelolaan Keuangan Desa (Studi Pada Desa Se-Kecamatan Wates
Kabupaten Progo) pada tahun 2019”. Fokus penelitian ini adalah
penerapan prinsisp transparansi, akuntabilias dan peran perangkat desa
dalam pengelolaan dana desa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
dan menganalisis prinsip transparansi, akuntabilitas dan peran
perangkat desa dalam pengelolaan keuangan desa. Penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif.

Hasil dari penelitian ini adalah hasil, uji t - menunjukkan bahwa
variabel transparansi dan akuntabilitas. berpengaruh positifterhadap
pengelolaan Dana Desa. Sedangkan peran perangkat desa tidak

berpengaruh dalam pengelolaan Dana Desa.®® Persamaan dari penelitian

%2 Ricky Prayogi, “Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas Dan Kepercayaan Kepada Pemerintah
Desa Terhadap Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Desa Studi Pada Desa Balapulang
Wetan”, (Skripsi, Universitas Indonesia Yogyakarta, 2019).

% putra Adi Kurniawan, “Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas Dan Peran Perangkat Desa
Terhadap Pengelolaan Keuangan Desa (Studi Pada Desa Se-Kecamatan Wates Kabupaten
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ini adalah terletak pada metode penelitian yaitu sama sama
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sedangkan perbedaan
penelitian terletak pada fokus penelitian yaitu penelitian terdahulu
membahas transparansi, akuntabilitas dan peran perangkat desa
terhadap pengelolaan keuangan desa sedangkan penelitian ini
membahas transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan Dana Desa terhadap pembangunan desa.

9. Fhatimatuz Zehroil Batul melakukan penelitian dengan judul
“Efektifitas Kebijakan Dana Desa Dalam Peningkatan Pembangunan
Didesa Tegalrejo Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2018”.
Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah kebijakan dalam
pengelolaan Dana Desa untuk pembangunan desa. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui seberapa efektif kebijakan Dana Desa yang
sudah dilakukan untuk pembangunan desa. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif. Analisis datanya menggunakan
metode kualitatif yang menghasilkan data model analisis interaktif yang
terdiri dari, reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan.

Hasil penelitian ini adalah efektifitas Dana Desa di Desa Tegal
Rejo , kecamatan. Gondong . Kabupaten, Sragen -dilihat . dari dimensi
Efektivitas yang. diperoleh dari.aspek tepat kebijakan, kebijakan Dana
Desa untuk desa Tegal Rejo dinilai tepat. Adanya kebijakan Dana Desa
memberikan ‘manfaat dan perubahan berupa pembangunan baik

pembangunan infrastruktur maupun pemberdayaan.’* Dapat dilihat

Progo)”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Magelang, 2019).
% Fhatimatuz Zehroil Batul, “Efektifitas Kebijakan Dana Desa Dalam Peningkatan Pembangunan
Didesa Tegalrejo Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen”, (Skripsi, Universitas Sebelas Maret
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persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
pengelolaan Dana Desa terhadap pembangunan desa. Sedangkan
perbedaannya adalah terletak pada metode penelitian dan variabel
penelitian yaitu transparansi, akuntabilitas dan partisipasi.

10. Yanhar Jamaluddin melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Dampak Pengelolaan Dan Penggunaan Dana Desa Terhadap
Pembangunan Daerah tahun 2018”. Fokus penelitian ini adalah dampak
pengelolaan dan penggunaan Dana Desa. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui dampak dan hambatan dalam pengelolaan dan
penggunaan Dana Desa untuk pembangunan daerah. Metode penelitian
yang digunakan adalah dengan pendekatan kualitatif.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengelolaan dan penggunaan
Dana Desa tidak memberi dampak signifikan bagi pertumbuhan
pembangunan daerah dan program pembangunan Desa tidak sinkron
dengan kebijakan pembangunan Daerah (RPJM Daerah). Dampak ini
disebabkan karena desa memiliki kewenangan yang luas dalam
menentukan rencana - programnya dan daerah kurang memiliki
wewenang mengintegrasikan kebijakan program pembangunan. Untuk
mengintegrasikan .program pembangunan, desa .yang, sinkron dengan
kebijakan pembangunan., Daerah, diperlukan. intervensi. regulation
Pemerintah Daerah guna mengarahkan program desa, mengacu pada
kebijakan pembangunan Daerah.®® Persamaan penelitian ini adalah

membahas pengelolaan Dana Desa untuk pembangunan desa.

Surakarta, 2018).
% Yanhar Jamaluddin, “Analisis Dampak Pengelolaan Dan Penggunaan Dana Desa Terhadap
Pembangunan Daerah”, Jurnal limu Pemerintahan Dan Sosial Politik, VVol. 6, No. 1, (2018).
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Perbedaannya adalah pendekatan dan metode penelitian serta penelitian

terdahulu tidak membahas tentang transparansi, akuntabilitas dan

partisipasi.
Tabel 2.1
Mapping Penelitian Terdahulu
No Namg_ Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Peneliti
1 Jufian Pengaruh 1. Sama-sama penelitian terdahulu
Arneta Transparansi Dan menggunakan metode menggunakan
Viranda Akuntabilitas penelitian kuantitatif pendekatan penelitian
(2021) Terhadap Efektifitas | 2. membahas tentang asosiatif sedangkan
Program pengaruh transparansi penelitian saat ini
Pembangunan Desa dan akuntabilitas menggunakan penelitian
Dengan Partisipasi terhadap kuantitatif deskriptif
Masyarakat Sebagai pembangunan desa tidak membahas tentang
Variabel Intervening pengelolaan Dana Desa
Pada Desa Sidodadi sedangkan penelitian
Ramunia Kecamatan sekarang membahas
Beringin pengelolaan Dana Desa
2 Nur Sri Pengelolaan Dana Sama-sama meneliti penelitian terdahulu
Devyana Desa Dalam Upaya tentang pengelolaan tersebut menggunakan
(2021) Meningkatkan Dana Desa terhadap metode peneltian

Pembangunan Dan
Pemberdayaan
Masyarakat Desa

pembangunan desa

kualitatif penelitian saat
ini menggunakan
penelitian kuantitatif
penelitian terdahulu
tidak membahas variabel
penelitian yaitu
transparansi,
akuntabilitas dan
partisipasi penelitian saat
ini membahas
transparansi,
akuntabilitas dan
partisipasi
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No Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Peneliti
3 | Andi Analisis 1. Sama-sama penelitian terdahulu tidak
Hendrawan | Transparansi, menggunakan metode | membahas tentang
(2020) Akuntabilitas Dan penelitian kuantitatif | pembangunan desa
Partisipasi Terhadap dengan pendekatan penelitian saat ini membahas
Pengelolaan Dana deskriptif kuantitatif | tentang pembangunan desa
Desa Dengan 2. Sama-sama
Pendekatan Good membahas tentang
Governance good governance
dalam pengeloaan
keuangan Dana Des
4 | Zulfadzal Pengaruh 1. Sama-sama Peneltian terdahulu tidak
(2020) Akuntabilitas Dana menggunakan metode | membahas variabel
Desa Dan Tingkat penelitian kuantitatif | penelitian transparansi dan
Partisipasi dengan pendekatan pembangunan desa
Masyarakat Dalam deskriptif kuantitatif | penelitian saat ini membahas
Meningkatkan 2. Sama-sama variabel penelitian
Pembangunan membahas transparansi dan
Infrastruktur Desa pengelolaaan pembangunan desa
keuangan Dana Desa
dalam pembangunan
desa
5 Medy Holen | Penerapan Good Membahas good 1. Penelitian terdahulu
Saragih Governance Dalam governance dalam menggunakan metode
(2020) Pengelolaan Dana pengelolaan Dana Desa penelitian kualitatif
Desa Di Kecamatan penelitian sekarang
Ronggurnihuta menggunakan metode
Kabupaten Samaosir penelitian kuantitatif
2. penelitian terdahulu
tidak meneliti megenai
variabel pembangunan
desa penelitiaan saat ini
tidak meneliti megenai
variabel pembangunan
desa
Adi Mas Pengaruh 1. | Sama-sama penelitian terdahulu tidak
Setra, Nur Akuntabilitas membahas tentang membahas tentang variabel
Diana, Pengelolaan Dan prinsip good transparansi, partisipasi dan
Afifudin Good Governance governance pembangunan desa
(2019) Terhadap Perangkat pengelolaan Dana
Desa Dalam Desa
Pengelolaan 2. Sama-sama
Keuangan Desa menggunakan metode
penelitian kuantitatif
dengan pendekatan
deskriptif kuantitatif
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No Namg_ Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Peneliti
7 | Ricky Pengaruh Sama-sama penelitian terdahulu tidak
Prayogi Transparansi, menggunakan metode membahas tentang
(2019) Akuntabilitas Dan penelitian kuantitatif pengelolaan dana desa
Kepercayaan Kepada | dengan pendekatan sedangkan penelitian saat ini
Pemerintah Desa deskriptif kuantitatif membahas pengelolan Dana
Terhadap Partisipasi Desa
Masyarakat Dalam
Pembangunan desa
8 Putra Adi Pengaruh Sama-sama Penelitian terdahulu
Kurniawan Transparansi, menggunakan metode membahas transparansi,
(2019) Akuntabilitas Dan penelitian kuantitatif akuntabilitas dan peran
Peran Perangkat Desa perangkat desa terhadap
Terhadap pengelolaan keuangan desa
Pengelolaan sedangkan penelitian saat ini
Keuangan Desa membahas transparansi,
(Studi Pada Desa Se- akuntabilitas dan partisipasi
Kecamatan Wates masyarakat dalam
Kabupaten Progo) pengelolaan Dana Desa
pembangunan desa
9 | Yanhar Analisis Dampak Sama-sama tentang 1. Penelitian terdahulu
Jamaluddin | Pengelolaan Dan pengelolaan Dana Desa menggunakan metode
(2018) Penggunaan Dana untuk pembangunan desa penelitian kualitatif
Desa Terhadap penelitian sekarang
Pembangunan Daerah menggunakan metode
penelitian kuantitatif
2. Penelitian terdahulu
tidak membahas tentang
variabel transparansi,
akuntabilitas dan
partisipasi masyarakat
penelitian saat ini
membahas membahas
tentang variabel
transparansi,
akuntabilitas dan
partisipasi masyarakat
10 | Fhatimatuz Efektifitas Kebijakan ~+Sama-sama meneliti 1.~ Penelitian terdahulu
Zehroil Batul |'Dana Desa Dalam tentang pengelolaan menggunakan metode
(2018) Peningkatan Dana Desa terhadap penelitian kualitatif

Pembangunan Didesa
Tegalrejo Kecamatan
Gondang Kabupaten
Sragen

pembangunan
masyarakat desa

penelitian sekarang
menggunakan metode
penelitian kuantitatif

2. Penelitian terdahulu
tidak membahas variabel
transparansi,
akuntabilitas dan
partisipasi penelitian saat
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No

Nama
Peneliti

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

transparansi,

partisipasi

Sumber: data diolah

Dari beberapa penelitian terdahulu yang sudah ditemukan oleh
peneliti, sebagai acuan penyajian hasil peneliti yang dirasa cukup
relevan dengan penelitian ini. Penelitian ini yaitu mempunyai tujuan
untuk mengetahui pengaruh transparansi, akuntabilitas dan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa terhadap pembangunan
desa. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 370 orang dengan
kriteria masyarakat desa yang menjabat sebagai perangkat desa dan
perwakilan masyarakat desa yang berada di Desa Tanah Wulan
Kecamatan Measan Kabupaten Bondowoso, dengan sumber data yang
diperoleh dari penyebaran kuesioner yang diberikan kepada responden
secara langsung. Banyaknya sampel yang digunakan dalam penelitian
ini dengan tujuan untuk memperoleh jawaban yang akurat mengenai
transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan Dana Desa yang diharapkan akan membawa dampak dan
perubahan besar terhadap pembangunan desa agar masyarakat di Desa

Tanah Wulan dapat merasakan kesejahteraan yang sebenarnya.

B. Kajian Teori

Kajian teori berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan

sebagai dasar pijakan dalam penelitian, pembahasan secara lebih luas dan

mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji

ini membahas variabel

akuntabilitas dan
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permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah

dan tujuan penelitian.®® Kajian teori dalam penelitian ini meliputi:

1. Transparansi

a. Pengertian Transparansi

Salah satu aspek mendasar bagi terwujudnya
penyelenggaraan pemerintah yang baik adalah transparansi.
Perwujudan atas tata kelola pemerintahan yang baik mensyaratkan
adanya keterbukaan, keterlibatan dan kemudahan akses bagi
masyarakat terhadap proses penyelenggaraaan pemerintah.
Keterbukaan ~ dan  kemudahan  mendapatkan  informasi
penyelenggaraan  pemerintah memberikan pengaruh  untuk
mewujudkan berbagai indikator lainnya.®’

Transparansi memiliki arti keterbukaan organisasi dalam
memberikan informasi yang terkait dengan aktifitas pengelolaan
sumber daya publik kepada pihak-pihak yang menjadi pemangku
kepentingan. Transparansi dalam pengelolaan keuangan publik dan
sumber daya merupakan prinsip good governance yang harus
dipenuhi oleh organisasi sektor publik. Prinsip transparansi ini
sangat - penting,- mengingat pemerintah - memiliki. kewenangan
dalam .mengambil .berbagai keputusan penting. yang. berdampak
kepada masyarakat. Masyarakat sebaiknya mengetahui apa saja
yang dikerjakan oleh pemerintah, sehingga berbagai kebohongan

dan perbuatan korupsi dari berbagai pihak dapat dihindari.

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 40.
%7 Hari Sabarno, Memandu Otonomi Daerah Menjaga Kesatuan Bangsa (Jakarta: Sinar Grafika,

2007), 38.
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Transparansi adalah  keterbukaan pemerintah dalam
memberikan informasi yang terkait dengan aktifitas pengelolaan
sumber daya publik kepada pihak yang membutuhkan yaitu
masyarakat. Tujuan transparansi dalam penyelenggaraan
pemerintah desa yaitu:

1) Salah satu wujud pertanggungjawaban pemerintah kepada
masyarakat

2) Upaya peningkatan manajemen pengelolaan pemerintah

3) Upaya  peningkatan manajemen pengelolaan dan
penyelenggaraan pemerintah yang baik dan mengurangi
kesempatan praktek KKN (Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme). %

Transparansi akan memberikan dampak positif dalam tata
kelola  pemerintahan.  Transparansi akan  meningkatkan
pertanggungjawaban para perumus kebijakan sehingga kontrol
masyarakat terhadap para pemegang otoritas pembuat kebijakan
akan berjalan efektif. Beberapa manfaat penting adanya
transparansi anggaran Yyaitu dapat mencegah terjadinya korupsi,
mudah dalam mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan kebijakan,
meningkatkan akuntabilitas pemerintah sehingga masyarakat akan
lebih .mampu . mengukur. Kkinerja-. pemerintah, - meningkatkan
kepercayaan terhadap komitmen pemerintah untuk memutuskan
kebijakan tertentu, menguatkan kohesi sosial, karena kepercayaan
publik terhadap pemerintah akan terbentuk dan menciptakan iklim

investigasi yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan kepastian

%8 Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik, 30-31.
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usaha.®
Dalam pandangan Islam transparansi merupakan shiddiq
(Jujur) sebagaimana firman Allah SWT dalam An’am ayat 152,

yang berbunyi:

:}Kj\ \;95/\3 C Z:\M\gl_u é_> u“-"‘ dk&;_sby\ V:“‘/J‘ qu L8z Vs

J.e 13 o\fjl \jJJ&Le V“b b\j Yy ‘y\ u«-ﬂ-’ ,]g y /I . :“‘i US-:':JE
iy OF v-m RKog 105 T3 b e ©

#) oY

Artinya: “Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali
dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia
dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan
dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada
seseorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan
apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil,
sekalipun itu adalah kerabat (mu), dan penuhilah janji
Allah kepadamu agar kamu ingat”. 0

Dalam ayat tersebut di atas dijelaskan bahwa
“Sempurnakanlah = takaran dan timbangan dengan adil”
mengandung arti bahwa dalam melakukan hal apapun, Allah
mengetahui apa yang menjadi kebenarannya. Oleh karena itu,
dalam keadaan apapun, harus selalu berbuat jujur, di mana jujur

tersebut merupakan konsep mendasar dari transparansi ini.”*

% Kristianten, Akuntabilitas Kinerja Berkonsep Value For Money Pada Instansi Pemerintah
(‘Yogyakarta: Ekonisia, 2014), 50.

© Al- Qur’an, Al- An’am: 152.

™ Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing (Bandung: PT Mizan,
Pustaka, 2008), 109.
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b. Prinsip-Prinsip Transparansi
Terdapat 6 (enam) prinsip transparansi yang dikemukakan
oleh Humanitarian Forum Indonesia (FHI) yaitu:
1. Adanya informasi yang mudah dipahami dan diakses (dana,
cara pelaksanaan, bentuk bantuan atau program)
2. Adanya publikasi dan media mengenai proses kegiatan dan
detail keuangan
3. Adanya laporan berkala mengenai penyalahgunaan sumber
daya dalam perkembangan proyek yang dapat diakses oleh
umum
4. Laporan tahunan
5. Website atau media publikasi organisasi
6. Pedoman dalam penyebaran informasi.”
2. Akuntabilitas
1) Pengertian Akuntabilitas
Akuntabilitas  adalah  sebagai  bentuk  kewajiban
mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan
pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran
yang. .-telah. , ditetapkan_. sebelumnya,, .-melalui-, ;suatu media
pertanggungjawaban-yang dilaksanakan secara periodik. /2
Akuntabilitas adalah sebuah pertanggungjawaban kepada
publik atas setiap aktivitas yang dilakukan. Akuntabilitas

mensyaratkan bahwa pengambilan keputusan harus sesuai dengan

"2 Liong Tundunaung, Johny Lumolos, dan Michael Mantiri, “Transparansi Pengelolaan Dana
Desa Di Desa Tabang Kecamatan Rainis Kabupaten Kepulauan Talaud”, Jurnal Jurusan limu
Pengetahuan, Vol. 1, No. 1, (2018), 3.

" Ihyaul Ulum, Akuntansi Sektor Publik (Yogyakarta: penerbit UMMAH, 2010), 40.
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mandat yang diterimanya, perumusan dan hasil kebijakan tersebut
harus dapat diakses dan dikomunikasikan secara vertikal maupun
horizontal dengan baik. Akuntabilitas juga berarti prinsip yang
menjamin bahwa setiap kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah
desa dapat dipertanggungjawabkan kepada seluruh masyarakat
secara terbuka.”

Akuntabilitas pengelolaan Dana Desa sangat dipengaruhi
oleh isi kebijakan dan konteks implementasinya. Namun demikian
pengawasan dan pembinaan dalam pelaksanaan pengelolaan Dana
Desa sangatlah penting, selain itu juga diperlukan responsif
terhadap aspirasi yang berkembang di masyarakat. Dengan
demikian akuntabilitas pengelolaan Dana Desa akan membuka
ruang politis bagi warga untuk menjadi aktif dan terlibat dalam
penyelenggaraan pengawasan pembangunan, sehingga
pemberdayaan dan pembangunan masyarakat yang transparan,
akuntabel dan partisipatif akan tercipta.”

Dalam islam, akuntabilitas dijelaskan dalam QS. Al-

Mudatssir: 38 yang berbunyi:

e% YA }M\%cg:;.;bj :"_,.....,,\Sf/ S L/f/ rv-q_’a./. f)}f
Artinya: “Tiap- tiap diri bertaggungjawab atas apa yang telah

diperbuatnya”.

Bentuk akuntabilitas yang sesuai dengan ayat tersebut di

™ Mardiasmo, Otonomi Dan Manajemen Keuagan Daerah (Yogyakarta: ANDI, 2018), 27.

> Agus Subroto, “Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Studi Kasus Pengelolaan Alokasi Dana
Desa Didesa-Desa Dalam Wilaayh Kecamatan Tlogomulyo Kabupaten Temanggung Tahun
2008)”, (Tesis, Universitas Diponegoro Semarang 2009).
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atas adalah cara melaporkan, mensosialisasikan,  dan
mengkomunikasikan kepada semua pihak mengenai pelaksanaan
program-program yang telah dilaksanakan untuk meningkatkan
kepercayaan masyarakat. Selain itu, tujuan dari akuntabilitas ini
adalah untuk menindaklanjuti pihak-pihak yang kurang puas
terhadap hasil kerja suatu organisasi yang telah dibebani amanah
untuk menjalankan tugasnya.”®
2) Prinsip — Prinsip Akuntabilitas
Dalam pelaksanaan akuntabilitas di lingkup instansi
pemerintahan, prinsip-prinsip yang harus diperhatikan adalah
sebagai berikut:

a) Harus ada komitmen dari pimpinan dan seluruh staf instansi
untuk melaksanakann pengelolaan dengan tujuan agar
akuntabel.

b) Harus ada suatu sistem yang dapat menjamin penggunaan
sumber daya secara konsisten dengan peraturan hukum yang
berlaku.

¢) Harus menunjukkan tingkat pencapaian tujuan dan sasaran
yang;telah ditetapkan.

d). Berorientasi, pada .pencapaian visi dan.misi.serta -hasil dan
manfaat yang akan diperoleh.

e) Jujur, objektif, transparan, dan inovatif sebagai agen perubahan
manajemen instansi pemerintah dalam bentuk pemukhtahiran

metode dan teknik pengukuran kinerja dan penyusunan laporan

’® Muammar Khadafi, Akuntansi Syariah (Medan: Madenatera,2017), 12.
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akuntabilitas.”’
3. Partisipasi
1) Pengertian Partisipasi

Partisipasi adalah prinsip di mana setiap warga desa pada
desa yang bersangkutan mempunyai hak untuk terlibat dalam
setiap pengambilan keputusan pada setiap kegiatan yang
diselenggarakan oleh pemerintah desa di mana mereka tinggal.
keterlibatan masyarakat dalam rangka pengambilan keputusan
tersebut dapat secara langsung maupun tidak langsung. "

Partisipasi adalah penyelenggaraan pemerintahan desa yang
mengikutsertakan kelembangaan desa dan unsur masyarakat desa
baik secara langsung maupun tidak langsung melalui Lembaga
perwakilan yang dapat menyalurkan aspirasinya dalam setiap
kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah desa. Pengelolaan
keuangan desa, sejak tahap perencanaan, pelaksanaan,
penataushaan,  pelaporan dan  pertanggungjawaban  wajib
melibatkan masyarakat, para pemangku kepentingan di desa serta
masyarakat luas, sebagai penerima manfaat dari program/kegiatan
pembangunan, di-desa.”®

Konsep .partisipasi. juga. dijelaskan. dalam_ Islam yaitu,
partisipasi dapat dilakukan salah satunya adalah dengan
berpengetahuan luas, kreatif, inisiatif, lapang dada, peka dan selalu

tanggap sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al- Mujaadilah (58)

" Raharjo Adjissamita, Manajemen Pemerintah Daerah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 90.

"8 \/ Sujarweni Wiratna, Akuntansi Sektor Publik (Yogyakarta: Pustaka Baru Press,2015), 29.

® Tri Budi Prasetyo, “Pengelolaan Dana Desa Dan Pembangunan Desa Pada Kecamatan Beber
Kabupaten Cirebon”, Jurnal Manajemen Dan Akuntansi, Vol 12, No 11, (2017), 15.
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ayat 11, yang berbunyi:

AU\GWU uwbujs V_Qym 34 300 @ G
(,us \55) w% r“ iyl 30 Al @, 15550 152231 (1 15 2
S )i xS G ally e
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan
kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majelis”.
Maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatan: berdirilah
kamu”, maka berdirilah, niscaya allah akan
meninggikan orang orang yang beriman diantaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan allah maha mengretahui apa
yang kamu kerjakan.®
2) Unsur- Unsur Partisipasi
a) Keikutsertaan dan keterlibatan dalam suatu kegiatan
b) Kesadaran secara sukarela
c) Melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisasi untuk
menggerakkan partisipasi masyarakat yang lain
d) Menggerakkan sumber daya masyarakat
e) Adanya kontribusi yang diberikan, baik dari fisik maupun non
fisik
f) Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan
masyarakatnya..®*
4./ Pengelolaan Dana Desa
Menurut | Peraturan ‘Menteri Desa Pembangunan Daerah

Tertinggal Dan Transmigrasi No. 21 Tahun 2015, Dana Desa adalah

dana yang bersumber dari anggaran pendapatan dan belanja daerah

8 Al- Qur’an, Al- Mujadalah: 11.
8 Moch. Solekhan, Penyelenggaraan Pemerintahan Desa Berbasis Pasrtisipasi Masyarakat
(Malang: Setara Pres, 2014),144.
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kabupaten/kota dan digunakan untuk menandai penyelenggaraan
pemerintah, pelaksanaan pembangunan, pembinaan masyarakat, dan
pemberdayaan masyarakat. Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai
penyelenggaraan kewenangan desa terlebih dalam hal pembangunan
dan pemberdayaan masyarakat yang pelaksanaannya berdasarkan hak
asal usul dan kewenangan lokal skala desa.®

Setiap tahun desa mendapatkan Dana Desa dari pemerintah
pusat yang penyalurannya melalui kabupaten/kota. Dana Desa
dialokasikan dalam bentuk transfer, bukan berbentuk proyek, selama
UU tentang desa berlaku maka desa akan terus mendapatkan Dana
Desa dari pemerintah pusat. Pemerintah menganggarkan dana secara
nasional dalam Anggaran Pendapatan Belanja Negara setiap tahunnya
yang bersumber dari belanja pemerintah dengan mengefektifkan
program yang berbasis desa secara merata dan berkeadilan. Besaran
Dana Desa berbeda setiap desanya tergantung dari jumlah penduduk,
angka kemiskinan, luas wilayah, dan kesulitan geografis desa. Dana
Desa berbeda dengan Alokasi Dana Desa. Dana Desa merupakan
kewajiban pemerintah pusat untuk mengalokasikan anggaran transfer
ke desa di-dalam APBN sebagai wujud pengakuan dan penghargaan
negara kepada desa. " Prioritas penggunaan Dana Desa-diatur melalui
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan
Transmigrasi Republik Indonesia. Sedangkan Alokasi Dana Desa

(ADD) adalah kewajiban pemerintah kabupaten/kota  untuk

82 Sutoro Eko et al, Dana Desa Untuk Membangun Indonesia: Tanya Jawab Seputar Dana Desa
(Jakarta: Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi 2016), 6.
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mengalokasikan anggaran bagi desa yang diambilkan dari Dana Bagi
Hasil (DBH) dan Dana Alokasi Umum (DAU) yang merupakan dana
perimbangan.®

Secara umum pengelolaan merupakan Kkegiatan merubah
sesuatu sehinnga menjadi baik dan memiliki nilai-nilai yang tinggi dari
semula. Pengelolaan dapat juga diartikan melakukan sesuatu agar lebih
sesuai dan cocok dengan kebutuhan sehingga bisa lebih bermanfaat.
Pengelolaan juga diartikan sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau
usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk melakukan
serangkaian kerja dalam mencapai tujuan tertentu.

Menurut Permendagri No 113 Tahun 2014 pengelolaan
keuangan Dana Desa adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi
perencanaan,  pelaksanaan,  penatausahaan, pelaporan  dan
pertanggungjawaban keuangan Dana Desa. Dengan mengalokasikan
Dana Desa sebesar 10 % ini diharapkan kesejahteraan dan pemerataan
pembangunan di desa dapat menjadi kenyataan. Terciptanya
pemerataan pembangunan khususnya di pedesaan melalui dana APBN
kabupaten provinsi dan pemerintah pusat sebesar 10 % akan tercapai
tingkat kesejahteraan taraf hidup masyarakat yang tinggal di pedesaan.
Tahapan pengelolaan Dana Desa menurut permendagri No 113 Tahun
2014 dilakukan dengan beberapa tahap sebagai berikut: %

1) Perencanaan

8 Ibid., 7.

8 peraturan Menteri Dalam Negeri, 2014. Nomor 113 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan
Keuangan Desa.
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Tahap pertama pengelolaan keuangan Dana Desa adalah
perencanaan  pemerintah  desa  menyusun  perencanaan
pembangunan desa sesuai dengan kewenangannya dengan
mengacu pada perencanaan pembangunan kabupaten dan Kota.
Rencana pembangunan disusun untuk menjamin keterkaitan dan
konsistensi antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan
pengawasan.

Pelaksanaan

Tahapan vyang kedua adalah pelaksanaan, dalam
pelaksanaan anggaran desa yang sudah ditetapkan sebelumnya,
timbul transaksi penerimaan dan pengeluaran desa. Penerimaan
pembiayaan mencakup Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SILPA)
tahun sebelumnya, pencairan dana cadangan dan hasil penjualan
kekayaan desa yang dipisahkan. Pengeluaran pembiayaaan
diantaranya pembentukan dana cadangan dan penyertaan modal.
Semua penerimaan dan pengeluaran desa dalam rangka
pelaksanaan kewenangan desa dilaksanakan melalui rekening kas
desa. Jika desa yang belum memiliki pelayanan perbankan
wilayahnya maka _pengaturannya_ ditetapkan oleh pemerintah
kabupaten/kota. Semua penerimaan dan pengeluaran desa harus
didukung oleh bukti kas yang lengkap dan sah.

Penatausahaan
Tahap yang ketiga adalah penatausahaan. penatausahaan

keuangan desa adalah kegiatan pencatatan yang khususnya
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dilakukan oleh bendahara desa. Bendahara desa wajib
mempertanggungjawabkan Dana Desa yang dikelola melalui
laprang pertanggungjawan yang disampaikan kepada kepala desa.
Seluruh transaksi baik penerimaan dan pengeluaran harus dicatat
oleh bendahara desa, pencatatan keuangan desa harus dilakukan
secara sistematis dan kronologis setiap transaksi harus diketahui
dan dicatat oleh bendahara desa.
Pelaporan

Pelaporan menempati urutan keempat dalam tahapan
pengelolaan keuangan Dana Desa. Kepala desa wajib
menyampaikan laporan dalam pelaksanaan tugas kewenangan, hak
dan kewajibannya dalam pengelolaan keuangan Dana Desa.
Laporan tersebut bersifat periodik semesteran dan tahunan, yang
disampaikan ke Bupati/Wali kota dan ada juga yang disampaikan
kepada Badan Permusyawaratan Desa (BPD).
Pertanggungjawaban

Tahap terakhir dalam pengelolaan keuangan Dana Desa
adalah pertanggungjawaban. Kepala desa wajib membuat laporan
pertanggungjawaban penggunaan Dana Desa. Laporan yang
dipertanggungjawabkan ‘yang “pertama “adalah ‘Tlaporan+.realiasi
pelaksanaan 'APB' ‘Desa’ kepada Bupati/Walikota dan laporan
pertanggung-jawaban realisasi pelaksanaan APB Desa secara
periodik kepada kepada badan permusyawaratan desa. Laporan

pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APBDesa disampaikan
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kepada Bupati/Walikota setiap akhir tahun anggaran melalui camat
Laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APBDesa
disampaikan paling lambat 1 (satu) bulan setelah tahun anggaran
berkenaan. Laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan
APB Desa merupakan laporan yang disampaikan secara periodik
kepada BPD terhadap pelaksanaan APB Desa yang telah disepakati
di awal tahun dalam bentuk Peraturan desa.
5. Pembangunan Desa
Pembangunan adalah suatu upaya untuk meningkatkan segenap
sumber daya yang dilakukan secara terencana dan berkelanjutan
dengan prinsip daya guna, dan hasil guna yang merata dan berkeadilan.
Pembangunan merupakan upaya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup masyarakat, dari suatu kedaan yang kurang baik menjadi suatu
yang lebih baik, dengan menggunakan sumber-sumber daya yang ada.
Pembangunan yang mengarah pada suatu perubahan dan perbaikan di
masa yang akan datang adalah pembangunan yang berorientasi pada
kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat.®
Pembangunan pedesaan adalah konsep pembangunan yang
berbasis pedesaan -dengan memperhatikan ciri-khas-sosial dan budaya
masyarakat yang tinggal dikawasan pedesaan. Masyarakat pedesaan
pada umumnya masih memiliki dan melestarikan kearifan lokal
kawasan pedesaan yang terkait dengan karakterisktik sosial, budaya

dan geografis, struktur demografi, serta kelembagaan desa. Masyarakat

8 Tri Budi Prasetyo, “Pengelolaan Dana Desa Dan Pembangunan Desa Pada Kecamatan Beber
Kabupaten Cirebon”, Jurnal Manajemen Dan Akuntansi, Vol 12, No 11, (2017), 17.
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pada umumnya masih masih menghadapi masalah kemiskinan, juga
masih kekurangan dan akses terhadap infrastruktur pelayanan dasar.®
Dana Desa sebagai pendukung desa untuk membangun desa yang
dilakukan oleh masyarakat desa secara partisipatif sesuai dengan
kebutuhannya. Berdasarkan beberapa penelitian adanya Dana Desa
telah diklaim berhasil menciptakan keberhasilan dalam beberapa
indikator pembangunan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan
kondisi infrastruktur, sarana dasar, layanan dasar, dan perbaikan pada
kondisi ekonomi dan upaya penanggulangan kemiskinan serta
peningkatan keberdayaan desa. &

Pemerintah desa menyusun perencanaan pembangunan desa
sesuai  kewenangannya dengan mengacu pada perencanaan
pembangunan kabupaten/kota. Perencanaan dan pembangunan desa
dilaksanakan oleh pemerintan desa dengan melibatkan seluruh
masyarakat desa dan berhak melakukan pemantauan terhadap
pelaksanaaan pembangunan desa. Pembangunan desa mencakup
bidang penyelenggaraan pemerintah desa, pelaksanaan pembangunan
desa, pembinaan kemasyarakatan desa dan pemberdayaan masyarakat
desa. , Perencanaan, - pembangunan desa, disusun. -secara berjangka
meliputi;

a. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMD) untuk
jangka waktu 6 (enam) tahun

b. Rencana Pembangunan Tahunan Desa atau yang disebut Rencana

8 Arthur Simajutak, Christina V.Situmorang And Duma M. Elisabeth, “Peran Partisipasi
Masyarakat Akuntabilitas Dan Transparansi Dalam Mewujudkan Good Governance Terhadap
Pembangunan Desa”, Jurnal llmu Keuangan Dan Perbankan (JIKA), Vol. 9, No. 2 (2020), 10.

87 Widarjanto Dan Istiqomah, Kontribusi Dana Desa, 4.
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Kerja Pemerintah Desa (RKP DESA) merupakan penjabaran dari
RPJM Desa untuk jangka waktu 1 (satu) Tahun.

Rencana pembangunan jangka menengah desa dan rencana
kerja peemrintah desa, ditetapkan dengan peraturan desa. Dalam
rancangan RPJMDesa memuat visi dan misi kepala desa, arah
kebijakan pembangunan desa, serta rencana kegiatan yang meliputi
bidang penyelenggaraan pemerintah desa, pelaksanaan pembangunan
desa, pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat

desa.®

8 Wahyudin Kessa, Perencanaan Pembangunan Desa (Jakarta: Kementerian Desa, Pembangunan
Dearah Tertinggal Dan Transmigrasi Republik Indonesia, 2015), 19-21.
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PENYAJIAN DATA DAN ANLISIS DATA
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Desa Tanah Wulan

Desa Tanah Wulan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Maesan Kabupaten Bondowoso. Desa Tanah Wulan adalah desa yang
didirikan oleh Bujuk Manis Babatan Hutan Wuluan. Desa Tanah
Wulan pada awalnya adalah hutan dan banyak sekali bambu dengan
batangnya yang tipis yang disebut dengan Wuluan. Dahulunya
pemukiman penduduk yang ada didesa ini jumlah jiwanya masih
sedikit. Namun seiring berjalannya waktu bambu tersebut dibabat oleh
Bujuk Manis untuk dijadikan tempat tinggal sehingga makin lama
akhirnya makin banyak orang yang bermukim dan bertempat tinggal di
desa ini, karena banyaknya bambu dengan bertang tipis inilah desa ini
disebut desa Tanah Wulan. Sering berjalannya waktu dan
berkembangnya peraturan maka desa Tanah Waulan ini terbagi menjadi
5 (lima) dusun yaitu:
a., Dusun Krajan |
b.. Dusun Krajan Il
c. Dusun Utara Sawah
d. Dusun Selatan Tenggir
e. Dusun Barat Gunung

Dalam perjalanan pemerintah desa Tanah Wulan telah terjadi

beberapa kali pergantian kepala desa. Berikut daftar kepala desa yang
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pernah menjabat mulai dari terbentuknya desa ini sampai sekarang.
a. Bujuk Manis
b. Aryani
c. Siti Direkso
d. Alimo
e. Abdul Hadi Rahmatullah
f. Slamet Gunadi
g. Rini Sri Ustari
h. Ahmad Afandi
i. Mulyono
Kondisi Geografis Desa
Desa Tanah Wulan merupakan salah satu desa dari 12 desa
yang ada di Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso dengan no
urut ke 3 (tiga) dengan luas wilayah: 518.38 ha, desa Tanah Wulan
berbatasan dengan wulayah administratif sebagai berikut:
Sebelah Utara : Desa Penanggungan
Sebeah Selatan  : Desa Maesan Gambangan
Sebalah barat : Hutan

Sebelah Timur  : Desa Pujer dan Sucolor
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3. Gambaran Demografis/Kependudukan

Gambaran demografis/kependudukan desa Tanah Wulan
merupakan wilayah yang secara geografis merupakan dataran tinggi,
dari tanah tegalan, perkebunan rakyat, lahan persawahan dengan luas
311,692 Km2 Berada 4 Km dari pusat pemerintahan kecamatan, Luas
Desa Tanah Wulan keseluruhan adalah 518,383 Ha. Di mana seluas
29,560 Ha adalah pemukiman penduduk dan sisanya adalah lahan
kering dan area persawahan. Iklim desa Tanah Wulan, sebagaimana
desa-desa lain di wilayah Indonesia mempunyai iklim kemarau dan
penghujan, hal tersebut mempuyai pengaruh langsung terhadap pola
tanam yang ada di Desa Tanah Wulan Kecamatan Maesan.
Berdasarkan data administrasi pemerintan desa Tanah Wulan jumlah
penduduk yang tercatat berjumlah 4633 jiwa. Dengan rincian
penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah 2323 jiwa, sedangkan
penduduk berjenis kelamin perempuan berjumlah 2310 jiwa. Berkaitan

dengan data jumlah penduduk dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
NO Jenis Kelamin Jumlah Peresentase (100 %)
1 | Penduduk Laki — laki 2333 50,14%
2 | Penduduk Perempuan 2310 49,86&
Jumlah Penduduk 4633 100%
Jumlah Kepala Keluarga 1380 -

Sumber: Buku Data Admisnistrasi Desa Tanah Wulan Tahun 2021
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Tabel 3.2
Data Penduduk Berdasarkan Usia
NO Uraian Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 Usia 0 - 5 tahun 101 96 197
2 Usia 6 - 10 tahun 173 172 45
3 Usia 11 - 15 tahun 159 161 320
4 Usia 16 - 20 tahun 218 217 435
5 Usia 21 - 25 tahun 199 197 396
6 Usia 26 - 30 tahun 174 173 347
7 Usia 31 - 35 tahun 161 160 321
8 Usia 36 - 40 tahun 208 207 415
9 Usia 41 - 45 tahun 205 206 411
10 | Usia 46 - 50 tahun 169 167 336
11 | Usia 51 - 60 tahun 189 188 377
12 | Usia 60 tahun keatas 367 366 733
Jumlah 2323 3210 4633

Sumber: Buku Data Admisnistrasi Desa Tanah Wulan Tahun 2022

4. Pendidikan

Eksistensi pendiddikan adalah satu hal yang sangat penting
dalam memajukan tingkat kesejahteraan pada umumnya dan tingkat
perekonomian pada khususnya. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi
akan mendongkrak tingkat kecakapan masyarakat yang pada akhirnya
akan mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan dan
lapangan pekerjaan baru sehingga akan membantu program
pemerintah dalam mengentaskan pengangguran dan kemiskinan.
Pendidikan-biasanya akan dapat mempertajam sistematika berfikir atau
pola berfikir pada setiap-individu dan juga dapat menangkap dengan
mudah informasi yang lebih ‘maju- serta tidak gagap teknologi. Di
bawah ini tabel yang menunjukkan tingkat pendidikan warga desa

Tanah Wulan.
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Tabel 3.3
Jumlah Penduduk Berdasarkan Sekolah
NO URAIAN JUMLAH KETERANGAN
1 Belum sekolah 218 JIWA
2 pernah sekolah SD tapi tidak tamat | 820 JIWA
3 Tamat SD/Sederajat 2469 JIWA
4 Tamat SLTP/ Sederajat 420 JIWA
5 Tamat SLTA/Sederajat 618 JIWA
6 Tamat Sl 72 JIWA
7 Tamat S2 3 JIWA
8 Tamat S3 2 JIWA
9 Doctoral - JIWA
10 Diploma 1 - JIWA
11 Diploma 2 - JIWA
12 Diploma 3 11 JIWA
Jumlah 4633 JIWA
13 Jumlah PAUD 5 LEMBAGA
14 Jumlah SD 2 LEMBAGA
15 Jumlah SLTP/MTS 1 LEMBAGA
15 Jumlah SLTA/SMA 1 LEMBAGA
Jumlah 10 LEMBAGA

Sumber: Buku Administrasi Desa Tanah Wulan Tahun 2021

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa mayoritas

penduduk desa Tanah Wulan hanya mampu menyelesaikan sekolah

dijenjang pendidikan wajib belajar sembilan tahun (SD dan SMP)

adanya kesediaaan Sumber |Daya Manusia (SDM)/yang memadai dan

mumpini keadaan /ini:merupakan tantangan ‘tersendiri. 'Sebab ilmu

pengetahuan setara dengan kekuasaan yang akan berimplikasi pada

penciptaan kebaikan kehidupan.
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5. Mata Pencaharian
Mata pencaharian Secara umum warga masyarakat Desa Tanah
Wulan dapat terindentifikasi kedalam beberapa bidang mata
pencaharian seperti petani, buruh tani, PNS/TNI/POLRI, karyawan

swasta, pedagang, wirausaha, pensiunan, buruh bangunan, tukang batu

dan peternak.

Tabel 3.4

No | Jenis pekerjaan Jumlah

1 Petani 824 Orang
2 Buruh tani 562 Orang
3 PNS/TNI/POLRI 22 Orang
4 Karyawan swasta 214 Orang
5 Pedagang 57 Orang
6 Wirausaha 23 Orang
7 Tukang bangunan dan kayu 3 Orang

8 Peternak 79 Orang
9 Pensiunan 712 Orang
10 Lail-lain dan tidak tetap 107 Orang

Jumlah 2063 Orang

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Sumber: Buku Administrasi Desa Tanah Wulan Tahun 2021




6. Kondisi Kesehatan

76

Tabel 3.5
Fasilitas Dan Tenaga Kesehatan Desa
No | Uraian | Jumlah | Keterangan
Jumlah Fasilitas Kesehatan Desa
1 Rumah Sakit - Unit
2 Poskesdes - Unit
3 Ponkesdes 1 Unit
4 Pondok bersalin 2 Unit
5 Rumah praktek dokter - Unit
6 Rumah praktek bidan 1 Unit
7 Rumah praktek perawat 1 Unit
Jumlah 5

Jumlah Tenaga Kesehatan Desa
1 Perawat 1 Orang
2 Tenaga Medis 3 Orang

Kader Posyandu 25 Orang
3 Kader PPKBD 9 Orang
4 Kader Jumantik - Orang
5 Kader IBI - Orang
6 Kader pemberdayaan manusia | 1 Orang

Jumlah 55 Orang

Sumber: Buku Administrasi Desa Tanah Wulan Tahun 2021

7. Kondisi Perumahan

Tabel 3.6
Rumah Menurut Dinding
NO Rumah Menurut Dinding Jumlah
1 Tembok 573
2 Kayu 160
3 Bambu 441

Sumber: Buku Administrasi Desa Tanah'Wulan Tahun 2021
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Tabel 3.7
Rumah Menurut Lantai
NO Rumah Menurut Lantai Jumlah
1 Keramik 329
2 Kayu -
3 Tanah 466
4 Semen 378

Sumber: Buku Administrasi Desa Tanah Wulan Tahun 2021

Tabel 3.8
Rumah Menurut Atap
NO Rumah Menurut Atap Jumlah
1 Genteng 1160
2 Seng 5
3 Asbes 8
4 Beton -

Sumber: Buku Administrasi Desa Tanah Wulan Tahun 2021
8. Kondisi Ekonomi Desa
Kondisi ekonomi dan kemampuan fisik desa sumber dana

pembangunan desa diperoleh dari berbagai sumber antara lain:
a. Pendapatan Asli Desa (PAD)
b. Dana Perimbangan Keuangan Pusat Dan Daerah (DD)
c. Bantuan kabupaten berupa Alokasi Dana Desa (ADD)
d.' Pendapatan Bagi Hasil Dan Restribusi'Pajak Daerah (PBH)
e.. Bantuan Keuangan Dari Pemerintah Kabupaten (BKK)
f. Bantuan Keuangan Dari Pemerintan Provinsi (BKP)
g. Swadaya Masyarakat

h. Pendapatan lain-lain yang sah
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9. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Tanah Wulan

Keberadaan Rukun Tetangga (RT) sebagai bagian dari satuan

wilayah pemerintahan desa Tanah Wulan memiliki fungsi yang sangat

berarti terhadap pelayanan kepentingan masyarakat wilayah tersebut,

terutama terkait hubungannya dengan pemerintahan pada level

diatasnya, dari kumpulan rukun tetangga inilah sebuah padukuhan

Rukun Warga (RW) terbentuk.

Sebagai sebuah desa, sudah tentu struktur kepemimpinan desa

Tanah Wulan tidak bisa lepas dari struktur administratif pemerintahan

pada level di atas. Hal ini dapat dilihat dalam bagan berikut ini:

Tabel 3.9
Nama — Nama Pejabat Desa Tanah Wulan
No Nama Jabatan
1 Mulyono Kepala Desa
2 Sugiarto Sekretaris Desa
3 Defrin Bahtiarga Kepala Seksi Pemerintahan
4 Turyanto Kepala Seksi Pelayanan
5 Ahmad Agus Prayitno Kepala Seksi Kesejahteraan
6 Mohamad Imam Zarkasi Kepala Urusan Perencanaan
7 Mukit Kepala Urusan Keuangan
8 Suharyono Kepala Urusan Tata Usaha Dan
Umum

9 Sunawar Kepala Dusun Krajan |
10 Suyitno Kepala Dusun Krajan Il
11 Mohammad Holil Kepala Dusun Selatan Tenggir
12 Moh.Holili Kepala Dusun Utara Sawah
13 Khoirul Umam Kepala Dusun Barat Gunung

Sumber : Buku Administrasi Desa Tanah Wulan Tahun 2021

Tabel 3.10

Nama-Nama Badan Permusyawaratan Desa Tanah Wulan




79

No Nama Jabatan
1 Suprayogi Ketua
2 Abdus Salam Sekretaris
3 Retno Diah Permatasari Bendahara
4 Rizki Bid. Pemerintahan
5 Wafa Irwanto Bid. Pemerintahan
6 Siti Hartatik Anggota
7 Ahmad Zaenal Arifin Anggota
8 Moh. Rasidi Anggota
9 M. Rasek Anggota

Sumber: Buku Administrasi Desa Tanah Wulan Tahun 2021

Tabel 3.11
Nama-Nama LPMD Desa Tanah Wulan
No Nama Jabatan
1 Suyud Eko.W Ketua
2 Didik P Sekretaris
3 Imam Syafi’i Bendahara
4 M. Arifin Anggota
5 Sumito Anggota
6 Hapiya Anggota
Sumber : Buku Administrasi Desa Tanah Wulan Tahun 2021
Tabel 3.12
Nama — Nama PKK Desa Tanah Wulan
No Nama Jabatan
1 Mulyono Pembina
2 Ny. Mulyono Ketua
3 Juma’atii Wakil Ketua
4 Lely Agustiningsi Sekretaris

5 Mufliatul Lailiah

Wakil Sekretaris

6 Heni Rosianti

Bendahara

7 Devi

Wakil Bendahara
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POKJA I

1 Aisyah Ketua

2 Zaintunnah Wakil Ketua

3 Siti Latifah Anggota

4 Siti Nur Hakimah Anggota
POKJA II

1 Sumiati Ketua

2 Dewi Puji Handyani Wakil Ketua

3 Diah Retno Permatasar Anggota
POKJAII

1 Nor Karimah Ketua

2 Sumiati Wakil Ketua

3 Mamik Anggota

4 Endang Anggota
POKJA IV

1 Siti Khotijah Ketua

2 Kholilatul Ais Wakil Ketua

3 Siti Latifa Anggota

4 Rina Anggota

Sumber: Buku Administrasi Desa Tanah Wulan Tahun 2021
10. Visi dan Misi Desa Tanah Wulan
a. Visi
“Terwujudnya Desa Tanah Wulan yang Rukun, Makmur, dan
Sejahtera, Serta Maju dalam Pembangunan di Segala Bidang”
Keberadaan visi ini merupakan cita-cita yang akan dituju di
masa mendatang oleh segenap warga Desa Tanah Wulan. Dengan

visi ini diharapkan akan terwujudnya masyarakat Desa Tanah
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Wulan yang maju dalam segala bidang pembangunan, baik
pembangunan sumberdaya manusia maupun pembangunan
infrastruktur sehingga bisa mengantarkan kehidupan yang rukun,
makmur dan sejahtera. Di samping itu, diharapkan juga akan
terjadi inovasi pembangunan desa di dalam berbagai bidang
utamanya pertanian, perkebunan, peternakan, pendidikan,
pertukangan, dan kebudayaan yang ditopang oleh nilai-nilai

keagamaan.

. Misi

Hakikat misi Desa Tanah Wulan merupakan turunan dari
visi Desa Tanah Wulan. Misi merupakan tujuan jangka lebih
pendek dari visi yang akan menunjang kebe rhasilan tercapainya
sebuah visi. Dengan kata lain Misi Desa Tanah Wulan merupakan
penjabaran (break down) lebih operatif dari Visi. Penjabaran dari
visi ini diharapkan dapat mengikuti dan mengantisipasi setiap
terjadinya perubahan situasi dan kondisi lingkungan di masa yang
akan datang dari usaha-usaha mencapai Visi Desa Tanah Wulan

Untuk meraih visi Desa Tanah Wulan seperti yang sudah
dijabarkan di atas, dengan mempertimbangkan potensi dan
hambatan’ baik internal maupun eksternal, maka disusunlah misi
desa Tanah Wulan sebagali berikut:

1) Mewujudkan dan mengembangkan kegiatan keagamaan untuk
menambah keimanan dari ketagwaan kepada Tuhan Yang

Maha Esa.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Mewujudkan dan  mendorong terjadinya usaha-usaha
kerukunan antar dan intern warga masyarakat yang disebabkan
adanya perbedaan agama, keyakinan, organisasi, dan lainnya
dalam suasana saling menghargai dan menghormati.
Membangun dan meningkatkan hasil pertanian dengan jalan
penataan pengairan, perbaikan jalan sawah/ jalan usaha tani,
pemupukan dan pola tanam yang baik.

Menata pemerintahan Desa Tanah Wulan yang kompak dan
bertanggung jawab dalam mengemban amanat masyarakat.
Meningkatkan pelayanan masyarakat secara terpadu dan serius.
Mencari dan menambah debet air untuk mencukupi kebutuhan
pertanian.

Menumbuh  kembangkan kelompok tani dan gabungan
kelompok tani serta bekerja sama dengan HIPPA untuk
memfasilitasi kebutuhan petani.

Menumbuh kembangkan usaha kecil dan menengah.
Bekerjasama dengan dinas kehutanan dan perkebunan di dalam

melestarikan lingkungan hidup.

10) Membangun dan mendorong majunya bidang pendidikan baik

formal maupun informal yang mudah diakses dan dinikmati
seluruh warga ‘masyarakat -tanpa terkecuali yang mampu
menghasilkan insan intelektual, inovatif dan enterpreneur
(wirausahawan). Membangun dan mendorong usaha-usaha

untuk pengembangan dan optimalisasi sektor pertanian,



perkebunan, peternakan,

dan

perikanan, ba

produksimaupun tahap pengolahan hasilnya.®

B. Penyajian Data
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ik tahap

Dalam penelitian ini dengan judul “Pengaruh Transparansi,

Akuntabilitas, Dan Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Dana Desa

Terhadap Pembangunan Desa Tanah Wulan Kecamatan

Kabupaten Bondowoso” diperolen dengan cara peneliti

Maesan

menyebar

kuesioner kepada 370 responden dengan klasifikasi sebagai berikut:

1. Kilasifikasi responden berdasarkan jabatan di pemerintahan desa Tanah

Wulan Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso sebagai berikut:

No Jabatan Jumlah

1 Kepala Desa 1

2 Sekretaris Desa 1

3 KASI 3

4 KAUR 3

5 Kepala Dusun 5

6 Ketua RW 10

7 Ketua RT 25

8 BPD 9

9 PKK 21

10 LPMD 6

11 Mayarakat Desa 286
Jumlah 370

Sumber: Data diolah

2. Klasifikasi responden “berdasarkan jenis kelamin dapat ‘dilihat pada

tabel berikut:

No Jenis kelamin Jumlah
1 Laki-laki 176
2 Perempuan 194
Jumlah 370

8 Tim Penyusun, Buku Administrasi Desa Tanah Wulan, 34.




Sumber: Data diolah
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3. Kilasifikasi responden berdasarkan jenis usia dapat dilihat pada tabel

berikut:
No UMUR Jumlah
1 14 — 23 Tahun 81
2 24 — 33 tahun 91
3 33 —-43 Tahun 63
4 44 — 53 Tahun 84
5 54 — 65 Tahun 47
6 66 tahun keatas 4
Jumlah 370

Sumber: Data diolah

4. Klasifikasi responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada tabel

berikut
No Pendidikan Jumlah
1 SD 127
2 SMP 70
3 SMA/SMK 110
4 Diploma 4
5 S1 56
6 S2 3
7 S3 -
Jumlah 370
Sumber: Data diolah
C. Analisis dan Pengujian Hipotesis
1. Uji Instrumen Data
a.' Uji Validitas Data
Uji validitas.-digunakan untuk mengukur sah ‘atau valid
tidaknya 'suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika

yang diukur oleh Kkuesioner tersebu

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu

validitas dapat

% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25 Edisi 9
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dilakukan dengan membandingkan rhiwung dengan repe untuk
degree of freedom (df) = (N-2), N = 100, jadi df = 100-2=
98 dengan o (alpha) 5% (0,005) di dapat rgpe = 0,1654, jika
Mabel < Tniung Maka butir pertanyaan tersebut dapat dikatakan
valid. Uji validitas menggunakan korelasi dengan bantuan
SPSS statistic versi 22. Hasil pengujiannya dapat dilihat

pada tabel berikut ini

Tabel 3.13
Uji Validitas Data
No | Variabel Item Alpha Itabel hitung Keterangan
Pertanyaan
1 | Transparansi (X1) | X1.1 0,05 0,1654 0,577 Valid
X1.2 0,401 Valid
X1.3 0,622 Valid
X1.4 0,444 Valid
X1.5 0,552 Valid
X1.6 0,553 Valid
X1.7 0,720 Valid
No | Variabel Item Alpha I tabel Ihitung Keterangan
Pertanyaan
2 | Akuntabilitas X2.1 0,05 0,1654 0,795 Valid
(X2) X2.2 0,374 Valid
X2.3 0,516 Valid
X2.4 0,801 Valid
X2.5 0,869 Valid
X2.6 0,550 Valid
X2.7 0,397 Valid
X2.8 0,432 Valid
3 | Partisipasi X3.1 0,05 0,1654 0,399 Valid

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018), 51.
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Masyarakat (X3) | X3.2 0,681 Valid
X3.3 0,684 Valid

X3.4 0,867 Valid

X3.5 0,639 Valid

X3.6 0,580 Valid

X3. 0,452 Valid

Pembangunan Y.l 0,05 0,1654 0,343 Valid
Y.2 0,643 Valid

Y.3 0,514 Valid

Y.4 0,432 Valid

Y.5 0,589 Valid

Y.6 0,342 Valid

Y.7 0,747 Valid

Y.8 0,324 Valid

Y.9 0,589 Valid

Y.10 0,757 Valid

Y.11 0,813 Valid

Y.12 0,410 Valid

Y.13 0,425 Valid

Y.14 0,477 Valid

Sumber: Data Diolah (Terlampir)

Berdasarkan tabel 3.13 di atas, dapat diketahui bahwa
semua butir pertanyaan- dari variabel transparansi (X1), variabel
akuntabilitas (X2), variabel partisipasi masyarakat (x3) dan
variabel pembangunan desa.(Y) dalam ,penelitian. ini dinyatakan
valid Kkarena [ruaner< Iniwng dengan. demikian pertanyaan pada
kuesoiner ini dapat digunakan sebagai instrumen penganmbilan
data.

. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner

yang merupakan indikator-indikator dari variabel. Untuk mengukur
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reliabilitas, suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Cronbach Alpha > 0,60 maka variabel tersebut reliabel secara
statistik.%*

Berikut hasil pengujian terhadap 370 responden pemerintah
desa dam masyarakat desa Tanah Wulan Kecamatan Maesan
Kabupaten Bondowoso di uji menggunakan SPSS versi 22.

1. Uji reliabilitas transparansi

Tabel 3.14
Hasil Uji Reliabilitas Transparansi (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.615 7

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS (Terlampr)

Berdasarkan tabel 3.14 di atas, dapat diketahui
nilai cronbach alpha sebesar 0,615 > 0,60, maka dapat
disimpulkan bahwa instrumen dari variabel transparansi
(X1) yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan
reliabel.

2. Uji [reliabilitas akuntabilitas

Tabel 8. 15
Hasil uji Reliabilitas Akuntabilitas(X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

%1 Ibid., 46.
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747 8

Sumber: hasil olahan data SPSS (terlampir)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai
cronbach alpha sebesar 0,747 > 0,60, maka dapat disimpulkan
bahwa instrumen dari variabel akuntabilitas (X2) yang digunakan
dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.
3. Uji reliabilitas partisipasi masyarakat (X3)

Tabel 3.16
Hasil uji Reliabilitas partisipasi masyarakat (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

142 7

Sumber: hasil olahan data SPSS (terlampir)

Berdasarkan tabel 3.16 di atas, dapat diketahui
bahwa nilai cronbach alpha sebesar 0,742 > 0,60,
maka dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen dari
variabel partisipasi masyarakat (X3) yang digunakan
dalam - penelitian ; dalam; penelitian- ini  dinyatakan

reliabel.
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4. Uji reliabilitas pembangunan desa (Y)

Tabel 3.17
Hasil uji reliabilitas pembangunan desa (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha [ N of Items

797 14

Sumber: hasil olahan data SPSS (terlampir)
Berdasarkan tabel 3.17 di atas, dapat diketahui
bahwa nilai cronbach alpha sebesar 0,797 > 0,60,
maka dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen dari
variabel pembangunan desa (YY) yang digunakan dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel.
Uji Asumsi Klasik
Untuk mendapatkan nilai pemeriksaan yang efisien dari
suatu persamaan regresi berganda maka perlu dilakukan
pengujian dengan memenuhi persyaratan asumsi klasik yang
meliputi:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah
variabel depeden, independen atau keduanya berdistribusi
normal, mendekati normal atau tidak. Cara untuk mendeteksi
apakah model regresi dalam penelitian ini berdistribusi normal
atau tidak dapat diketahui dengan  menggambarkan
penyebaran melalui sebuahh grafik yaitu Normal Probability

plot, Jika garis diagonalnya menyebar lurus dari Kkiri bawah
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ke kanan atas maka dapat disimpulkan bahwa model tersebut
memenuhi  asumsi  normal.®®>  Hasi uji  normalitaas
menggunakan bantuan SPSS statistic wversi 22 adalah
sebagai berikut:

Gambar 3.1
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: pembangunan desa

1.0

0.5

0.4

0.2+

r T T
oo 0z 04 06 08 10
Observed Cum Prob

Sumber : Hasil olahan Data SPSS (Terlampir)

Berdasarkan gambar 3.1 di atas; tampilan, grafik normal
plot terlihat titik-titikimenyebar; di sekitar; garis. diagonal dan
mengikuti _arah garis _diagonal. Maka dapat disimpulkan

bahwa data tersebut berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah

%2 |pid., 163.
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didalam model regresi yang berbentuk terdapat korelasi yang

atau sempurna diantara variabel bebas atau tidak.

tinggi
Untuk menguji gejala multikolonieritas dengan melihat tolerance
value atau Variabel Inflation Factor (VIF) dengan kriteria sebagai
berikut:
1) Apabila tolerance value > 0,1 dan VIF < 10 maka tidak terjadi
gejala multikolonieritas antar variabel independen.
2) Apabila tolerance value < 0,1 dan VIF > 10 maka terjadi gejala
multikolonieritas antar variabel independen.*
Hasil pengujian multikolinieritas menggunakan SPSS

Statistic versi 22 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.18
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 19.442 3.250 5.982 000
Transparansi 274 .086 170 3.196 .002 .709 1.409
Akuntabilitas 126 077 426 9.437 .000 .985 1.016
partisipasi. masyarakat 150 .075 105 1.991 047 716 1.397
a. Dependent Variable: pembangunan desa
Sumber: hasil olahan data spss ' (terlampir)
Berdasarkan  tabel 3.18 menunjukkan bahwa  uiji
multikolinieritas tidak terjadi korelasi antar variabel bebas,

% Ibid., 107.
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karena dapat dilihat dari nilai tolerance pada masing-masing
variabel bebas atau independen lebih dari 0,10. Besar nilai
tolerance tersebut dapat memenuhi syarat bahwa tidak terjadi
korelasi antar variabel independen, dengan nilai tolerance dari
masing-masing  variabel transparansi 0,709,  variabel
akuntabilitas 0,985 dan variabel partisipasi masyarakat 0,716.
Sedangkan perhitungan pada nilai  VIF pada variabel
transparansi sebesar 1,409, variabel akuntabilitas sebesar 1,016
dan partisipasi masyarakat sebesar 1,397. Oleh Kkarena itu,
nilai tersebut telah memenuhi syarat lainnya dari uji
multikolinieritas yang menyatakan bahwa nilai VIF harus
kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala multikolinieritas dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik
adalah model regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam
penelitian. ini, peneliti menggunakan  metode: chart atau diagram
scatterplot. Dasar ‘analisis ini dengan melihat grafik plot antara
nilai prediksi, variabel (ZPRED)-dengan resudial (SRESID). Jika
ada pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian
menyempit) maka  mengindikasikan  telah  terjadinya

heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik
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menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.*

Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan bantuan
SPSS Statistic versi 22 dala penelitian ini sebagai berikut:

Gambar 3.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: pembangunan desa
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Sumber: hasil olahan data SPSS (terlampir)

Berdasarkan grafik scatterplot di atas, dapat dilihat
bahwa titik menyebar secara acak dan tidak berkumpul
disatu tempat. Hal ini menyatakan bahwa tdak terjadi
heteroskedastisitas pada data dan sudah memenuhi uji asumsi
klasik. Sehingga, -model regresi dalam _penelitian _ini layak
digunakan untuk memprediksi pembangunan desa “‘dengan
menggunakan ~ variabel = independennya yaitu transparansi,

akuntabilitas dan partisipasi masyarakat.

3. Analisis Regresi Linier Berganda

% Ibid., 138.
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Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur
pengaruh antar lebih dari  satu variabel prediktor (variabel
bebas) terhadap variabel terikat. Variabel bebas dari penelitian
ini adalah transparansi (X1), akuntabilitas (X2), partisipasi
masyarakat  (X3). Sedangkan variabel terikatnya adalah
pembangunan desa (Y). adapun persamaan regresi linier

berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y = a+ +bX; + boXy + b3Xs + e
Keterangan :

Y = pembangunan desa

a = konstanta

by = koefisien variabel transparansi

X; = variabel Transparansi

b, = koefisien variabel akuntabilitas

Xp = variabel akunatabilitas

bs = koefisien variabel partisiapsi masyarakat
X3 = variabel partisiapsi masyarakat

e 1= eror

Hasil dari; analisis+ regresi linier- berganda dengan “bantuan

SPSS Statistic versi 22 pada penelitian ini adalah sebagai berikut :



Tabel 3.19

Hasil Uji Rgresi Linier Berganda

Coefficients®
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 20.077 3.271 6.138 .000
Transparansi 273 .086 170 3.169 .002
Akuntabilitas 702 077 414 9.104 .000
partisipasi masyarakat 154 076 109 2.041 042

a. Dependent Variable: pembangunan desa

Sumber: hasil olahan data SPSS (terlampir)
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bawah

persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a.

Y = 20,077 + 0,273X; + 0,702X; + 0,154X3 + e

Konstanta (o) = 20,077
Nilai konstanta dari persamaan di atas menunjukkan
jika variabel transparansi, akuntabilitas dan partisipasi

masyarakat adalah sebesar 20,077, maka pembangunan desa

Tanah Wulan sebesar 20,077. Keterbukaan pemerintah desa

dalam mengelola Dana Desa sangat penting dengan

mengikutsertakan masyarakat desa dalam setiap kegiatan yang ada

di desa dan’ memberikan “ informasi--yang  jelas “mengenai

perencanaan, | pelaksanaan dan pertanggungjawaban dalam

mengelola Dana Desa kepada masyarakat agar tujuan dari adanya

Dana Desa untuk meratakan pembangunan desa dalam
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mensejahterahkan masyarakat dapat terealisasikan dengan baik dan
tepat sasaran.
Koefisien transparansi = 0,273

Nilai koefisien pada variabel transparansi sebesar 0,273
yang berarti  pengaruh transparansi dalam pengelolaan Dana
Desa terhadap pembangunan desa adalah positif. Transparansi
berpengaruh positif terhadap pembangunan desa dikarenakan
semakin terbukanya pemerintah desa dalam memberikan infomasi
yang jelas mengenai pengelolaan Dana Desa, mengikutsertakan
dan membebaskan masyarakat untuk memberikan aspirasinya
dalam perencanaan dan pelaksananan program—program desa maka
efektivitas pembangunan desa akan semakin meningkat.
Koefisien akuntabilitas = 0,702

Nilai koefisien pada variabel akuntabilitas adalah sebesar
0,702. Yang berarti pengaruh akuntabilitas dalam penglolaan
Dana  Desa terhadap pembangunan desa adalah
positif. Akuntabilitas berpengaruh postif dikarenakan  beberapa
faktor yaitu pemerintah desa harus memiliki kemampuan untuk
bisa mempertanggungjawabkan segala tindakan maupun kegiatan
yang berhubungan  dengan keuangan desa terutama- dalam
pengelolaan Dana 'Desa. Dalam ‘pengelolaan Dana Desa melalui
program-program desa harus dilaksanakan dengan tujuan

meningkatkan ~ pembangunan  desa  untuk  mewujudkan



4.

97

kesejahteraan bagi masyarakat desa melalui pembangunan desa
yang akuntabel.
Koefisien partisipasi masyarakat = 0,154

Nilai koefisien dari variabel partisipasi masyarakat adalah
sebesar 0,154 yang berarti Pengaruh akuntabilitas dalam
penglolaan Dana Desa terhadap pembangunan desa adalah
positif. Koefisien yang mempunyai nilai positif berarti terjadi
hubungan  positif —antara  partisipasi  masyarakat  dalam
pengelolan Dana Desa dan pembangunan desa dikarenakan
masyarakat memiliki hak untuk ikut serta dalam pengelolaan dana
desa, keikutsertaan masyarakat dalam setiap perencanaan dan
pengawasan Dana Desa akan semakin memperlancar dan
mempercepat pemerataan pembanguna desa. Dalam pengelolaan
Dana Desa masyarakat desa harus menerima dan merasakan
manfaat dari pembangunan desa secara adil dan puas hal ini yang

harus menjadi perhatian khusus pemerintah desa.

Uji Hipotesis

a.

Uji t (Parsial)

Uji parsial digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh satu Vvariabel ‘independen secara individual- dalam
menjelaskan variabel dependen.®

Uji hipotesis secara parsial dalam penelitian ini dapat

dilihat dalam tabel berikut:

% Ibid., 98.
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Hasil Uji t Parsial:

Coefficients?
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 20.077 3.271 6.138 .000
Transparansi 273 .086 170 3.169 .002
Akuntabilitas 702 077 414 9.104 .000
partisipasi masyarakat 154 076 .109 2.041 .042

a. Dependent Variable: pembangunan desa

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS (Terlampir)

Berdasarkan tabel di atas analisi ujit adalah sebagai

berikut:

1. Pengaruh transparansi dalam pengelolaan Dana Desa
terhadap pembangunan desa
Hipotesis :
H;=ada  pengaruh signifikan transparansi dalam

pengelolaan Dana Desa terhadap pembangunan desa

Berdasarkan hasil ~ output uji t (parsial) diatas

diketahui nilai (Sig) variabel transparansi (X;) adalah

sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai thitung 3,169 > traper 1,996
maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Artinya ada
pengaruh  signifikan  transparansi _dalam  pengelolaan
Dana‘Desa (X;) terhadap pembangunan desa (Y). Hasil
penelitian’ “ini° ‘'menunjukkan bahwa semakin terbukanya
pemerintah desa dalam mengelola Dana Desa dan memberikan
informasi mengenai Dana Desa maka kesejahteraan masyarakat

melalui pembangunan desa yang solid akan cepat terwujud
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sebagaimana tujuan Dana Desa diberikan untuk pemerataan

pembanguna pedesaan.

Pengaruh  akuntabilitas dalam pengelolaan Dana Desa

terhadap pembangunan desa

Hipotesis :

H, = ada pengaruh signifikan transparansi dalam

pengelolaan Dana Desa terhadap pembangunan desa
Berdasarkan hasil output ujit (parsial) diatas

diketahui nilai (Sig) variabel akuntabilitas (X;) adalah

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thiwung 9,104 > tiaper 1,996

maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. Artinya ada

pengaruh signifikan akuntabilitas dalam pengelolaan Dana

Desa (X;) terhadap pembangunan desa (). Hasil pengujian

ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya pemerintah

desa dalam melaksanakan prinsip akuntabel dengan melibatkan

masyarakat desa dalam perencanaan dan pelaksanaan program

desa serta mempertanggungjawabkan hasil dari laporan Dana

Desa secara terbuka maka laju pemerataan pembangunan desa

akan semakin cepat dan tepat sasaran.

Pengaruh partisipasi masyarakat dalam pengelolaan

Dana’ Desa terhadap ‘pembangunan desa

Hipotesis :

H;=ada pengaruh signifikan partisipasi  masyarakat

terhadap pembangunan desa
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Berdasarkan hasil output wuji t (parsial) diatas
diketahui nilai (Sig) variabel partisipasi masyarakat (Xs)
adalah sebesar 0,042 < 0,05 dan nilai thiyng 2,041 >
travel 1,996 maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima.
Artinya ada pengaruh signifikan partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan Dana Desa (X3) terhadap pembangunan
desa (). Hasil pengujian ini meninjukkan bahwa semakin aktif
masyarakat desa dalam partisipasi menyampaikan aspirasinya
pada setiap musyawaroh perencanaan pembangunan desa serta
ikut serta dalam pelaksanaan pembanguna desa maka
pembangunan desa akan semakin cepat terealisasikan dan
masyarakat juga bisa merasakan dampak kesejahteraan dari
pembangunan desa itu sendiri.

b. Uji F (Simultan)

Pengujian secara simultan atau uji F ini dilaksanakan
dengan tujuan untuk menguji variabel bebas atau independen
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Apabila
nilai - siginifikansi < 0,05 atau Fhitung > Fabe mMaka Ha
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
independen. herpengaruh. signifikan secara _simultan terhadap
variabel dependen. Sedangakan jika nilai signifikansi > 0,05
atau * Friung < Fraber” Maka ™ ha “ditolakyang berarti-<variabel
independen | secara @ simultan  berpengaruh tidak signifikan
terhadap variabel dependen. Uji hipotesis secara simultan
dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3.21
Hasil Uji F (Simultan)



101

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 762.772 3 254.257 41.810 .000°
Residual
2225.726 366 6.081
2988.497 369

a. Dependent Variable: pembangunan desa

b. Predictors: (Constant), partisipasi masyarakat, akuntabilitas, transparansi

Sumber: Hasil Olahan data SPSS (Terlampir)

Hipotesis:
Ha : terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen
(transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat) terhadap
variabel dependen (pembangunan desa) secara simultan.
Berdasarkan hasil output pada tabel ANNOVA atau F
Test di atas, diketahui nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,000 <
0,05 dan nilai Fpiwng 41.810 > 2,61 Fiape, maka sesuai
dengan pengambilan dasar keputusan dalam uji F dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel
independen  (transparansi, akuntabilitas dan partisipasi
masyarakat) terhadap variabel dependen (pembangunan desa)
secara simultan. Hasil ‘pengujian’ tersebut menunjukkan bahwa
prinsip transparansi dan partisipasi masyarakat dalam pembanguna
desa dengan memberikan informasi seluas luasnya mengenai Dana
Desa dan melibatkan masyarakat dalam setiap keputusan
perencanaan, pelaksanaan pembangunan desa serta
mempertanggungjawabkan akuntabilitas pengelolaan Dana Desa

dengan memberikan akses mudah masuk dan keluarnya keuangan
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desa kepada masyarakat desa maka bisa dipastikan pembangunan
desa semakin mudah untuk terealisasikan.
Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejau
mana kemampuan dari model regresi dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Koefisien determinasi dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.22
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R

Model Summary®

Model

Std. Error of the
R R Square Adjusted R Square Estimate

1

505 .255 .249 2.46601

a. Predictors: (Constant), partisipasi masyarakat, akuntabilitas, transparansi

b. Dependent Variable: pembangunan desa

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS (Terllampir

Berdasarkan outpus SPSS model Summary pada tabel
diatas -menunjukkan hasil koefisien determinasi (R?) dari
kebutuhan variabel memperoleh nilai Adjusted R Square
sebesar 0,249, yang memiliki arti bahwa transparansi,
akuntabilitas | dan' partisipasi. masyarakat 'berpengaruh terhadap
pembangunan - ‘desa sebesar 24, 9 “%. Sedangkan untuk
sebesar 75,1 %/ dijelaskan | oleh variabel lain yang tidak

digunakan dalam penelitian ini.
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D. Pembahasan

Dalam rangka memberikan informasi mengenai pengaruh
transparansi (X1), akuntabilitas (X2) dan partisipasi masyarakat (X3)
terhadap pembangunan desa (Y). Maka peneliti telah melakukan
penelitian tersebut melalui 370 responden. Penelitian tersebut
dilaksanakan peneliti untuk menjawab permasalahan dengan judul
“Pengaruh Trasnparansi, Akuntabilitas dan Partisipasi Masyarakat
dalam Pengelolaan Dana Desa Terhadap Pembangunan Desa Tanah
Wulan Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso”. Berdasarkan data
yang telah diolah oleh peneliti menggunakan bantuan program SPSS
versi 22, maka hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Pengaruh Transparansi (X1) Dalam Pengelolaan Dana Desa

Terhadap Pembanguana Desa (Y)

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan,
menyatakan  bahwa  hipotesis « pertama “transparansi  dalam
pengelolaan Dana Desa berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pembangunan desa Tanah Wulan Kecamatan Maesan
Kabupaten Bondowoso” bukti bahwa transparansi berpengaruh
positif terhadap pembangunan desa ditunjukkan  dengan nilai
siginifikansi' variabel' transparansi sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai
thitung 3,169 > twper 1,996, maka dapat disimpulkan bahwa H1
diterima. Artinya ada pengaruh signifikan transparansi dalam

pengelolaan Dana Desa terhadap pembangunan desa.
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Hasil penelitian mengenai transparansi atau keterbukaan
pemerintah desa Tanah Wulan bisa dikatakan sudah cukup baik
ditunjukkan dengan telah mengikutsertakannya masyarakat dalam
setiap  musyawarah desa, seperti musyawarah perencanaan
pembangunan desa dengan memberikan hak wewenang kepada
masyarakat untuk menyampaikan usulan atau ide yang dapat
direalisasikan menjadi sebuah program di mana program tersebut
dilaksanakan dan dibiayai oleh Dana Desa yang sudah tersedia.
Pemerintah desa juga menyediakan informasi penting yang
berkaitan dengan keuangan yaitu proses keluar masuknya keuangan
desa, maupun informasi penting non keuangan melalui website
resmi pemerintah desa Tanah Wulan. Pemerintah desa juga
menempel informasi keuangan di papan pengumuman desa maupun
di papan baleho atau spanduk.

Pemerintah desa juga berusaha untuk selalu terbuka dan
tidak menutup diri  kepada masyarakat mengenai informasi
keuangan maupun informasi lainnya karena masyarakat memiliki
hak untuk mengetahuinya. Masyarakat juga sudah mulai merasakan
akan dampak positif dari diterapkannya transparansi pemerintah desa
kepada masyarakat desa. Sehingga pemerataan pembangunan desa
yang diharapkan oleh pemerintah desa dapat teralisasikan.

Penelitian ini sejalan dengan teori keagenan (agency theory)
yang mana principal memberikan wewenang kepada agent, yang

nantinya akan menjalankan amanah sesuai dengan ketentuan yang
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telah diberikan.”® Keterkaitan antara teori keagenan dengan penelitian
ini adalah pemerintah desa (agent) berkewajiban untuk memberikan
informasi secara terbuka, dan mengungkapkan semua aktivitas terkait
dengan pengelolaan Dana Desa kepada masyakarat (principal).
Transparansi memberikan informasi terbuka, benar, jujur dan tidak
deskriminatif kepada masyarakat berdasarkan pertimbangan bahwa
masyarakat memiliki hak untuk mengetahui secara terbuka dan
menyeluruh mengenai pertangungjawaban pemerintah desa dalam
pengelolaan Dana Desa dalam setiap tahapannya. baik dalam hal
perencanaan, dan pelaksanaannya untuk mewujudkan pembangunan
desa yang solid.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  yang
dilaksanakan pada tahun 2021 oleh Juvian Arneta Viranda yang
menyatakan bahwa transparansi secara signifikan berpengaruh
terhadap efektifitas program pembangunan desa. Penelitian tersebut
berjudul “Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas Terhadap Efektifitas
Pembanguna Desa dengan partisipasi Masyarakat Sebagai Variabel
Intervening Pada Desa Sidodadi, Kecamatan Beringin, Sumatera
Utara”.”’

2. Pengaruh Akuntabilitas (X2) Dalam Pengelolaan Dana Desa

Terhadap Pembanguana Desa " (Y)

% Michael C. Jansen And William H. Meckling, “Theory Of Thr Firm: Manajerial Behavior,
Agencey Cost And Ownership Stucture”, Journal Of Financial Economics. Vol.3, No.4, (1976),
305.

% Jufian Arneta Viranda, “Pengaruh Transparansi Dan Akuntabilitas Terhadap Efektifitas Program
Pembangunan Desa Dengan Partisipasi Masyarakat Sebagai Variabel Intervening Pada Desa
Sidodadi Ramunia Kecamatan Beringin”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,
2021).
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Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan,
menyatakan bahwa hipotesis kedua vyaitu “akuntabilitas dalam
pengelolaan Dana Desa berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pembangunan desa Tanah Wulan Kecamatan Maesan
Kabupaten Bondowoso”, bukti bahwa transparansi berpengaruh
positif terhadap pembangunan desa ditunjukkan dengan nilai
siginifikansi variabel transparansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai
thitng 9,104 > twne 1,996, maka dapat disimpulkan bahwa H;
diterima. Artinya ada pengaruh signifikan transparansi dalam
pengelolaan dana desa terhadap pembangunan desa.

Hasil dari penelitian variabel akuntabilitas dalam pengelolaan
Dana Desa Tanah Wulan menunjukkan bahwa pemerintah desa Tanah
Wulan telah menjalankan prinsip akuntabilitas dengan cukup baik,
yaitu dengan pemasangan spanduk mengenai laporan Dana Desa untuk
setiap periode pemerintah di balai desa. Hal tersebut bertujuan agar
masyarakat dapat mengetahui keuangan Dana Desa dan sebagai bentuk
pertanggungjawabkan pemerintah desa atas mandat yang diberikan,
dengan harapan pemerintah desa menggunakan Dana Desa sebaik dan
semanfaat mungkin.

Selain ~ spanduk ~pemerintah desa Tanah  Wulan juga
mempertanggungjawabkan rencana: pembangunan desa dengan
mengikutsertakan masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan
serta pertanggungjawaban mengenai laporan pembangunan desa yang

dibiayai oleh Dana Desa dengan membuat laporan
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pertanggungjawaban, laporan realisasi Dana Desa yang tepat
waktu dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, yang
kemudian di paparkan kepada seluruh masyarakat di akhir periode
pertahunnya, agar kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa
terus meningkat untuk pembagunan desa yang solid.

Penelitian ini sejalan dengan teori keagenan (agency theory)
yang mana principal memberikan wewenang kepada agent, yang
nantinya akan menjalankan amanah sesuai dengan ketentuan yang
telah diberikan.” Keterkaitan antara teori keagenan dengan penelitian
ini adalah pemerintah desa (agent) berkewajiban untuk memberikan
pertanggungjawaban, mengungkapkan seluruh aktivitas dari program-
program desa dan menyajikan laporan hasil terkait dengan pengelolaan
Dana Desa kepada masyakarat (principal). Akuntabilitas berarti
prinsip yang menjamin bahwa setiap kegiatan yang dilakukan oleh
pemerintah desa dapat dipertanggungjawabkan kepada seluruh
masyarakat secara terbuka. Pengelolaan Dana Desa yang baik
adalah pengelolaan yang dapat dipertanggungjawabkan mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga pelaporan. Semakin akuntabel
pemerintah desa dalam mengelola Dana Desa maka semua program-
program desa yang direncanakan akan semakin terwujud.

Penelitian  dengan variabel akuntabilitas di atas juga sejalan

dan menguatkan penelitian yang telah dilakukan pada tahun

% Michael C. Jansen, And William H. Meckling, “Theory Of Thr Firm: Manajerial Behavior,
Agencey Cost And Ownership Stucture”, Journal Of Financial Economics. Vol.3, No.4, (1976),
305.
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2020 oleh Zulfadzal yang menyatakan bahwa akuntabilitas
pengelolaan Dana Desa secara positif dan signifikan
berpengaruh terhadap pembangunan infrastruktur desa. Penelitian
tersebut  berjudul “Pengaruh  Akuntabilitas Dana Desa Dan
Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Meningkatkan
Pembangunan Infrastruktur Desa (Studi di Gampong Lampeudeu
Baroh Kecamatan Pidie Kabupaten Pidie)”.”

3. Pengaruh Partisipasi Masyarakat (X3) Dalam Pengelolaan
Dana Desa Terhadap Pembanguana Desa (Y)

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan,
menyatakan bahwa hipotesis kedua yaitu “partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan Dana Desa berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pembangunan desa Tanah Wulan Kecamatan Maesan
Kabupaten Bondowoso”, bukti bahwa Partisipasi Masyarakat
berpengaruh positif terhadap pembangunan desa ditunjukkan
dengan nilai siginifikansi variabel partisipasi masyarakat sebesar
0,042 < 0,05 dan nilai thing 2,041> tape 1,996, maka dapat
disimpulakan bahwa H3 diterima. Artinya ada pengaruh
signifikan transparansi dalam pengelolaan Dana Desa terhadap
pembangunan desa.

Hasil 'penelitian ‘pada ‘variabel partisipasi masyarakat di desa

Tanah Wulan sudah berjalan dengan sangat baik. Masyarakat selalu

%7ulfadzal, “Pengaruh Akuntabilitas Dana Desa Dan Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam
Meningkatkan Pembangunan Infrastruktur Desa Studi Di Gampong Lampeudeu Baroh
Kecamatan Pidie Kabupaten Pidie”, (Skripsi, Universitas Islan Negeri Ar-Raniry Banda Aceh,
2020).
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ikut serta dalam setiap kegiatan yang ada di desa seperti
diikutsretakannya  masyarakat dalam sosialisasi ~ maupun
MUSRENBANGDES yang dalam keterlibatannya masyarakat juga
dapat meyampaikan aspirasinya mengenai kebutuhan yang sangat
mendesak bagi semua warga desa sehingga pemerintah desa dapat
memperioritaskan apa yang menjadi kebutuhan masyarakat.
Keikutsertaan masyarakat dalam hal pengelolaan dana desa masyarakat
batasan masyarakat hanya sampai pada menyalurkan asrirasinya saja
tidak untuk ikut serta dalam hal mengelola Dana Desa sendiri karena
Dana Desa adalah hak pemerintah dalam pengelolaannya yang
kemudian disalurkan melalu program-program desa di bantu
masyarakat dalam menyelesaikannya. Pemerintah desa juga
melibatkan masyarakat dalam pelatihan-pelatihan yang
diselenggarakan oleh desa guna untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat seperti halnya sosialisasi mengenai teknik hasil tani agar
masyarakat dapat menajdikan sumber kekayaan alam yang ada di desa
Tanah Wulan menjadi sebuah inovasi baru yang dapat meningkatkan
pendapatn masyarakat karena sebagian besar masyarakat desa Tanah
Wulan adalah bermata pencaharian petani.

Dalam pelaksanaan program desa melalui Dana Desa-seperti
pembangunan jalan, pelestarian desa, ‘serta gotong royong, dan
sebagainya masyarakat juga ikut andil didalamnya. Partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa untuk pembangunan desa

juga merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan, mengingat
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tujuan dari adanya dana desa ini adalah untuk membangun
pedesaaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi
masyar akat dalam pengelolaan Dana Desa berpengaruh secara
langsung terhadap pembangunan desa.

Penelitian ini sejalan dengan teori keagenan (agency theory)
yang mana principal memberikan wewenang kepada agent, yang
nantinya akan menjalankan amanah sesuai dengan ketentuan yang
telah diberikan.'® Dalam hal ini pemerintah desa sebagai (agent) yang
memperoleh mandat untuk mengelola Dana Desa kepada masyarakat
yang berperan sebagai (principal) atau sasaran adanya Dana Desa.
Dalam pengelolaan dana desa tidak hanya pemerintah yang menjadi
pemeran utama dalam hal tersebut namun masyarakat juga berhak ikut
serta dalam pengelolaan Dana Desa. Partispasi masyarakat sangat
dibutuhkan untuk memastikan bahwa pemerintah desa telah mengelola
Dana Desa dengan baik sesuai prioritas atau kebutuhan
masyarakatnya, partispasi masyarakat dalam mengawasi jalannya
Dana Desa juga sangat diperlukan. Keterlibatan masyarakat dalam
suatu proses pembangunan di mana masyarakat ikut serta mulai dari
tahap penyusunan dan program, perencanaan dan pembangunan,
perumusan kebijakan dan pengambilan Keputusan agar ‘fencana-

rencana pembangunan desa dapat berajalan dengan tepat sasaran.

100 Michael C. Jansen, And William H. Meckling, “TheoryOf Thr Firm: Manajerial Behavior,
Agencey Cost And Ownership Stucture”, Journal Of Financial Economics. Vol.3, No.4, (1976),

305.
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Hasil penelitian di atas juga sejalan dan menguatkan
penelitian yang telah dilakukan dilakukan pada tahun 2020 oleh
Zulfadzal yang menyatakan bahwa partisipasi masyarakat
pengelolaan Dana Desa secara positif dan signifikan berpengaruh
terhadap pembangunan infrastruktur desa. Penelitian tersebut
berjudul ~ ”Pengaruh  Akuntabilitas Dana Desa Dan Tingkat
Partisipasi  Masyarakat Dalam  Meningkatkan ~ Pembangunan
Infrastruktur Desa (Studi di Gampong Lampeudeu Baroh
Kecamatan Pidie Kabupaten Pidie)”.*

4. Pengaruh  Transparansi, Akuntabilitas dan Partisipasi
Masyarakat Dalam Pengelolaan Dana Desa Terhadap
Pembangunan Desa

Dengan uji statistik F yang menguji pengaruh seluruh
variabel independen yaitu transparansi, akuntabilitas dan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa terhadap variabel
dependen vyaitu pembangunan desa, membuktikan bahwa secara
bersama-sama ketiga variabel independen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel dependen dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fpiwng 41,810 > 2,61 Fpe yang
artinya  H, - diterima.  Jadi  kesimpulannya — adalah “wvariabel
transparansi,. akuntabilitas * dan " -partisipasi masyarakat dalam

pengelolaan Dana Desa secara bersamaan berpengaruh signifikan

101 7ulfadzal, “Pengaruh Akuntabilitas Dana Desa Dan Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam
Meningkatkan Pembangunan Infrastruktur Desa Studi Di Gampong Lampeudeu Baroh
Kecamatan Pidie Kabupaten Pidie”, (Skripsi, Universitas Islan Negeri Ar-Raniry Banda Aceh,
2020).
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terhadap pembangunan desa, penjelasan tersebut dapat diartikan
bahwa tingkat transparansi, akuntabilitas dan patisipasi masyarakat
dalam pengelolaan Dana Desa tinggi, maka pembangunan desa
dapat terwujud secara cepat dan tepat sasaran.

Hasil penelitian pada transparansi dalam pengelolaan Dana
Desa menunjukkan bahwa pemerintah desa Tanah Wulan
Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso telah terbuka kepada
masyarakat, khususnya dalam pengelolaan Dana Desa, dibuktikan
dengan adanya penyediaan segala informasi di  papan
pengumuman, website maupun spanduk yang ada disekitar Balai
Desa Pemerintah Desa Tanah Wulan juga telah akuntabel, yaitu
dengan adanya pemasangan spanduk mengenai rincian keuangan
di Balai desa serta laporan pertanggungjawaban dan laporan realisasi
Dana Desa yang dipaparkan kepada masyarakat desa sebagai upaya
pertanggungjawaban kepada masyarakat mengenai laporan keuangan
desa. Selain itu, masyarakat juga telah diikutsertakan dalam
kegiatan-kegiatan di desa seperti rapat, gotong royong dan
masyarakat juga dibebaskan untuk menyampaikan aspirasinya
untuk mendukung percepatan pembangunan desa yang baik dan
tepat. ~ Sehingga = dengan  adanya  upaya-upaya tersebut
pembangunan ‘desa’ lebih" “meningkat: dan masyarakat akan
sejahtera hidupnya.

Penelitian ini sejalan dengan teori keagenan (agency theory)

yang mana principal memberikan wewenang kepada agent, yang
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nantinya akan menjalankan amanah sesuai dengan ketentuan yang
telah diberikan.'® Dalam hal ini pemerintah desa sebagai (agent) yang
memperoleh mandat berkewajiban memberikan keterbukaan informasi,
pertanggungjawaban, menyajikan laoran hasil kegiatan dan
mengungkapkan semua aktivitas terkait dengan pengelolaan Dana
Desa kepada masyarakat yang berperan sebagai (principal) atau
sasaran adanya Dana Desa. Prinsip transparansi dalam pemerintah
desa selaku (agent) dalam memberikan informasi yang terbuka, jujur
dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya kepada masyarakat
(principal) berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat berhak untuk
mengetahui secara terbuka tanpa adanya Kketerbatasan dalam
mengaksesnya berupa penyajian laporan keuangan maupun informasi
lainnya yang dibutuhkan oleh masyarakat sebagai (principal).
Akuntabilitas =~ memberikan  evaluasi terhadap  proses
pelaksanaan program-program desa yang dibiayai oleh Dana Desa, dan
pemerintan  desa memberikan pertanggujawaban laporan hasil
penggunaan Dana Desa yang digunakan untuk pembangunan desa.
Keterlibatan masyarakat dalam menyusun/ membuat keputusan baik
secara langsung maupun tidak langsung melalui perwakilan yang dapat
menyalurkan. aspirasinya dalam musyawarah rencana pembangunan
desa sangat' diperlukan® karena "masyarakatlah yang mengetahui

kebutuhan yang diperlukan dalam kondisi desa saat ini. Semakin tinggi

102 Michael C. Jansen And William H. Meckling, “Theory Of Thr Firm: Manajerial Behavior,
Agencey Cost And Ownership Stucture”, Journal Of Financial Economics. Vol.3, No.4, (1976),

305.
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tingkat partisipasi masyarakat maka pembangunan desa akan semakin
cepat terealisasikan dan dana dapat digunakan sesuai prosedur
seharusnya.

Bukti dari realisasi penggunaan Dana Desa tanah wulan adalah
Tersedianya POSKENDES sebagai fasilitas kesehatan, tersedianya
askes pendidikan dimulai dari PAUD/TK/SD/SMP/SMA dan juga
TPQ serta madrasah diniyah, tersedianya BUMDES, tersedinya
kelompok tani. adanya bantuan bebas pajak tanah untuk warga desa
dan Infrastruktur desa seperti pembangunan akses jalan umum dan
akses jalan khusus menuju lahan pertanian warga

Hasil penelitian pada variabel di atas juga sejalan dan
menguatkan penelitian yang telah dilakukan pada tahun 2017 oleh
Rizky Amalia Sugista yang menyatakan bahwa transparansi,
akuntabilitas dan  partisipasi =~ masyarakat secara  signifikan
berpengaruh terhadap pembangunan desa. Penelitian tersebut
berjudul “Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas, dan Partisipasi
Masyarakat dalam Pengelolaan Keuangan Desa terhadap
Pembangunan Desa (Studi Empiris di Kabupaten Lampung

Selatan)”.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengaruh transparansi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pembangunan desa. Hal tersebut mengindikasikan bahwa jika
semakin tinggi transparansi dalam pengelolaan dana desa maka
pembangunan desa akan semakin meningkat dan berjalan secara efektif dan
tepat sasaran.

2. akuntabilitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pembangunan desa. hal ini menunjukkan bahwa pemerintah desa telah
mampu mempertanggungjawabkan pengelolaan Dana Desa dengan baik.

3. partisipasi masyarakat secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pembangunan desa. Masyarakat selalu ikut serta dalam setiap
kegiatan yang diadakan oleh pemerintah desa.

4. Pengaruh transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan Dana Desa secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
pembangunan desa. Transparansi Pemerintah desa sudah sangat tinggi
terhadap ~ masyarakat, =~ pemerintah ~ desa juga  telah “mampu
mempertanggungjawabkan semua aktivitas- pengelolaan Dana Desa dengan
baik. Selain itu, masyarakat juga telah diikutsertakan dalam setiap
kegiatan-kegiatan di desa dan bebas menyampaikan aspirasinya untuk

mendukung percepatan pembangunan desa yang baik dan tepat.
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B. Saran
Berdasarkan hasil analisis data, pembahasan dan kesimpulan di atas,
maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini disarankan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Kepada kepala desa Tanah Wulan untuk lebih memberikan arahan dan
motivasi kepada semua perangkat desa untuk terus meningkatkan kinerja
yang baik, jujur, terbuka dan tidak diskriminatif khusunya dalam hal
pengelolaan Dana Desa yang tujuannya untuk pembangunan desa dalam
mensejahterahkan masyarakat.

2. Kepada pemerintah desa Tanah Wulan untuk terus menerapakan bahkan
lebih  meningkatkan keterbukaan akan tanggungjawabnya dalam
mengelola Dana Desa dan selalu membangun hubungan positif terhadap
masyarakat dengan memberikan hak kebebasan masyarakat untuk terus
menyampaikan aspiranya agar tujuan-tujuan dari rencana pembangunan
desa dapat terealisasikan dengan tepat, cepat dan sebaik mungkin.

3. Kepada masyarakat desa Tanah Wulan untuk terus ikut andil dan
berpartisipasi dalam semua program-program yang ada di desa agar
kebutuhan yang diharapkan oleh masyarkat dapat terwujudkan melalui
program Dana Desa untuk pembangunan desa yang solid dalam
meningkatkan Kesejahteraan masyarakat desa.

4. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk melakukan penelitian lebih
lanjut dengan menambahkan permasalahan yang ada sehingga tidak hanya
membahas tentang pengelolaan Dana Desa tetapi juga membahas tentang

semua pengelolaan keuangan desa.
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KUESIONER PENELITIAN

Berikut ini adalah kuesioner yang berkaitan dengan penelitian tentang “Pengaruh
Transparansi Akuntabilitas Dan Partisipasi Masyarkat Dalam Pengelolaan
Dana Desa Terhadap Pembanguna Desa Tanah Wulan Kecamatan Maesan
Kabupaten Bondowoso”. Oleh karena itu, di sela-Sela kesibukan anda, kami
memohon engan hormat kesediaan dan bantuan bapak/ibu untuk dapat mengisi
kuesioner ini. Atas kesediaan dan bantuan dari bapak/ibu untuk mengisi kuesioner

ini saya sampaikan banyak trima kasih.

Identitas Responden

1. Nama IR (T T PSP
2. Jenis kelamin : Laki- Laki Perempuan
3. Usia JUE B P Tahun
4. Tingkat Pendidikan : SD SMP

SMA/SMK

D3 S1 S2

Petunjuk Pengisian Kuesioner
1 1 r . n i i %l # i

1. . Pada kuesioner ini bapak/ibu./saudara/I dlmlnta untul memberlkan tanda. (V)
pada pilihan jawapan yang bapak/ibilsaudarall anggap sustiai ¥ | 4

2. Baoak/ibu/saudara/l' dimohon hanya memberikan satu-pilihan jawaban yang
dianggap paling sesuai / mewakili situasi yang sebenarnya Pilihlah jawaban
untuk setiap pertanyaan: ' /)
1) Jika jawaban anda “Sangat setuju” (SS)
2) Jika jawaban anda “Setuju” (S)
3) Jika jawaban anda “Netral” (N)
4) Jika jawaban anda “Tidak Setuju” (TS)
5) Jika jawaban anda “Sangat Tidak Setuju” (STS)



KUESIONER TRANSPARANSI ( X1)

NO PERTANYAAN SS N TS | STS

1. | Adanya musyawarah mengenai rencana

penggunaan Dana Desa yang melibatkan

masyarakat desa
2. | Adanya akses yang mudah terhadap informasi

mengenai rencana penggunaan Dana Desa
3. | Adanya keterbukaan informasi terhadap

laporan pertanggungjawaban Dana Desa
4. | Kebijakan pemerintah desa yang berhubungan

dengan Dana Desa dapat dipahami oleh

masyarakat
5. | adanya adanya website atau media publikasi

organisasi
6. | Keterbukaan dalam rapat penting dimana

masyarakat ikut menyampaikan aspirasinya
7. | Keterbukaan informasi mengenai dokumen

hasil penggunaan Dana Desa untuk

pembangunan desa

KUESIONER AKUNTABILITAS (X2)
NO PERTANYAAN SS S N TS | STS

1. | Pengelolaan Dana Desa selalu disusun secara

jujur dan sesual dengan pemendagri No 20 tahun

2018 tentang Pengelolaan keuangan Desa
2. | Realisasi Dana Desa selalu di informasikan

melalui pembuatan baliho/spanduk
3. | Pemerintah desa terhindar dari penyalagunaan

jabatan, korupsi dan kolusi
4. | Adanya Iapolran mengene}i,rincian penggunaan, - | . |

Dana Desa k'epada masyarakat | |
5. | Pengelolaan da zgesa disajikan secara terbuka L

cepat te;ﬂti pada seluful masyarakat FyLS 1R
6. | Program program yang dilakukan oleh

pemerintah desa mampu meninqkat

pembangunan dan kesejahteraan masyarakat

desa
7. | Setiap anggota masyarakat menerima manfaat

Dana Desa secara adil
8. | Adanya laporan akhir oleh tim pelaksana

mengenai perkembangan pelaksanaa, masalah
yang dihadapibdan rekomendasi penyelesaian




akhir penggunaan Dana Desa

KUESIONER PARTISIPASI MASYARAKAT (X3)

PERTANYAAN

SS

S

TS

STS

Masyarakat desa selalu dilibatkan dalam rapat
perencanaan dan pelaksanaan pengelolaan Dana
Desa

Masyarakat desa bersedia berkontribusi
memberikan sumbangan ide, keahlian,
keterampilan maupun tenaga untuk pelaksaan
program desa

dalam penyusunan arah dan kebijakan umum
mengenai Dana Desa selalu melibatkan
masyarakat

Masyarakat bebas menyampaikan saran dan
kritikan kepada pengelola Dana Desa

Masyarakat ikut bekerja dalam pengelolaan Dana
Desa melalui kegiatan pembangunan desa

Bersedia menerima dan memanfaatkan hasil
pembangunan dari program desa

Bersedia mengawasi, menjaga, melestarikan dan
mengaplikasikan hasil dari program yang
dilaksanakan desa

KUESIONER PEMBANGUNAN DESA (Y)

NO

PERTANYAAN

S5

TS

STS

Tersedianya tenaga kesehatan, bidan, dokter dan

tenaga kesehatan lainnya
1 it | i %

Tersedlanya program dan‘penyuluhan kesehatan

%Z?gkhm;/a !;?ilbf“adal}aq dal_anr LM A

-]

Wy

Ketersediaan dan akses ke poskesdqes polindes dan
posyandu

Ketersediaan dan akses ke sekolah (SD, SMP, SMA)

Adanya fasilitas dan bantuan dari pemerintah desa
mengenai pendididikan masyarakat untuk
meningkatkan pembangunan desa




Adanya kegiatan gotong royong di desa

7. | Mayarakat menadapatkan manfaat kegiatan ekonomi
dalam proses pembangunan desa

8. | Terdapat lebih dari satu jenis kegiatan ekonomi
penduduk

9. | Tersedianya BUMDES untuk menambah pendapatan
desa

10. | Adanya peningkatan infrastruktur baik fisik maupun
non fisik

11. | Kebijakan yang diambil oleh pemerintah desa
terhadap pembangunan desa sudah tepat

12. | Masyarakat mendapatkan pelayanan yang layak
dalam proses administrasi di kantor desa

13. | Pemerintah desa memberikan inovasi tentang
pembangunan desa

14. | hasil dari pembangunan desa memberikan kepuasan

bagi kesejahteraan masyarakat

Rekapan Hasil Pengisian Kuesioner

a. Pernyataan Responden Terhadap Variabel X1

NO [STS TS N S SS JUMLAH
1 0 0 6 256 108 370
2 10 0 4 281 85 370
3 |0 0 44 258 88 370
4 |0 0 7 242 121 370
5 O AnIACRO B Sl a8 S ] o200 A Bep) 370
6. .0 0 47 234 89 370
AN ﬁf(jﬂ i AANDAT T % Dbt
. A '
b. Pernyataan Responden Terhadap Variabel X2
NO [STS TS N S SS JUMLAH
1 0 0 40 223 127 370
2 |0 0 32 284 54 370
3 0 0 6 259 105 370




4 0 0 39 213 118 370
5 0 0 100 175 95 370
6 0 0 40 265 65 370
7 0 0 34 254 82 370
8 0 0 28 169 173 370
c. Pernyataan Responden Terhadap Variabel X3

NO | STS TS N S SS JUMLAH
1 0 0 6 182 182 370
2 0 0 119 163 88 370
3 0 0 48 179 143 370
4 0 0 9 222 139 370
5 0 0 95 212 103 370
6 0 0 12 244 114 370
7 0 0 26 276 68 370
d. Pernyataan Responden Terhadap Variabel y

NO | STS LS N S Sa JUMLAH
1 0 0 2 105 263 370
2 0 0 12 299 59 370
3 0 0 41 281 48 370
4 0 0 20 264 86 370
5 |0l L]0 1S AT Nk 370
IAFAL HA LI LR] W
7 0 0 58 243 69 370
g8 |0 0 150 137 83 370
9 0 0 106 208 55 370
10 0 0 173 125 72 370
11 0 0 162 96 112 370
12 0 0 39 273 58 370




X1.2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid N 4 1.1 1.1 1.1
S 281 75.9 75.9 77.0
SS 85 23.0 23.0 100.0
Total 370 100.0 100.0
13 0 0 26 271 73 370
14 0 0 53 234 83 370
Hasil Output SPSS Statistics Versi 22
Tabel Distribusi Frekuensi
a. Transparansi X1
X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
V 3.00 6 1.6 1.6 1.6
a 4.00 108 29.2 29.2 30.8
I 5.00 256 69.2 69.2 100.0
d Total 370 100.0 100.0
X1.3
Freguency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 24 6.5 6.5 6.5
B Ll 258 A7 | I AL OB . | 76.2
SS 88 23.8 23.8 100.0
L0 aEl WY A ISs7ok 4l Ll A B Qo ai Ml R
nl'X1.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 7 1.9 1.9 1.9
S 242 65.4 65.4 67.3
SSS 121 32.7 32.7 100.0
Total 370 100.0 100.0




X1.5

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 16 4.3 4.3 4.3
S 225 60.8 60.8 65.1
SS 128 34.6 34.6 99.7
50.00 1 3 3 100.0
Total 370 100.0 100.0
X1.6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid S 47 257 12.7 12.7
234 63.2 63.2 75.9
SS 89 24.1 241 100.0
Total 370 100.0 100.0
X1.7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 25 6.8 6.8 6.8
S 282 76.2 76.2 83.0
SS 63 17.0 17.0 100.0
Total 370 100.0 100.0
b. Akuntabilitas (X2)
X2.1
B T ] I I w1 7 1
Frequency Percent Valid. Percent Cumulative-Percent
vaige VML HL A AL NI Y LS TSRl A 108
S 223 60.3 60.3 71.1
SS 107 /' 28.9 28.9 100.0
Total 370 100.0 100.0




X2.2

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 32 8.6 8.6 8.6
S 284 76.8 76.8 85.4
SS 54 14.6 14.6 100.0
Total 370 100.0 100.0
X2.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 6 1.6 1.6 1.6
S 259 70.0 70.0 71.6
SS 105 28.4 28.4 100.0
Total 370 100.0 100.0
X2.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 39 10.5 10.5 10.5
S 213 57.6 57.6 68.1
SS 118 31.9 31.9 100.0
Total 370 100.0 100.0
X2.5
Freqguency Percent Valid,Percent ; Cumulative Percent
Valid N 100 27.0 27.0 27.0
WAL HA s LA e N LS [Tl R LA L e
SS 95 25.7 25.7 100.0
Total 370U 1000 100.0
X2.6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 40 10.8 10.8 10.8




S 265 71.6 71.6 82.4
SS 65 17.6 17.6 100.0
Total 370 100.0 100.0
X2.7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 34 9.2 9.2 9.2
S 254 68.6 68.6 77.8
SS 82 22.2 222 100.0
Total 370 100.0 100.0
c. Partisipasi Masyarakat (Xs)
x3.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid n 6 1.6 1.6 1.6
s 182 49.2 49.2 50.8
ss 182 49.2 49.2 100.0
Total 370 100.0 100.0
X3.2
Freguency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 119 32.2 32.2 32.2
S 163 44.1 441 76.2
| I ! R ’ i
SS 88 23.8 23.8 100.0
Lol FY A 370 |y 0 1 2000f A £ 12000 s
™ ] = B 4 B - - [} - [ = B B v - |
y X33
'§
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2.00 1 3 3 3
N 47 12.7 12.7 13.0
S 179 48.4 48.4 61.4
SS 143 38.6 38.6 100.0




X3.5

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 55 14.9 14.9 14.9
S 212 57.3 57.3 72.2
SS 103 27.8 27.8 100.0
Total 370 100.0 100.0
Total 370 100.0 100.0
X3.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 9 24 24 24
S 222 60.0 60.0 62.4
SS 139 37.6 37.6 100.0
Total 370 100.0 100.0
X3.6
Freguency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 12 3.2 3.2 3.2
S 244 65.9 65.9 69.2
SS 114 30.8 30.8 100.0
Total 370 100.0 100.0
X3.7
i 1 R 7 dl
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
valid, | N | A AR LI A LS Lol A 7.0
S . 276 74.6 74.6 81.6
Ss e8|t 18.4 18.4 100.0
Total 370 100.0 100.0

a. Pembangunan Desa (Y)




Y2

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 12 3.2 3.2 3.2
S 299 80.8 80.8 84.1
SS 59 15.9 15.9 100.0
Total 370 100.0 100.0
Y1l
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 2 5 5 .5
S 105 28.4 284 28.9
SS 263 71.1 71.1 100.0
Total 370 100.0 100.0
Y3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 41 11 111 11.1
S 281 75.9 75.9 87.0
SS 48 13.0 13.0 100.0
Total 370 100.0 100.0
Y4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N (420 ' ol Lk P 14 g4 5.4
S 264 71.4 71.4 76.8
v HAS] b5 oy (LA | "lzé.ﬂ 198 B 100.0
Total . 370 100.0 100.0
i
Y5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 2 5 5 5
S 325 87.8 87.8 88.4




Y7

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 58 15.7 15.7 15.7
S 243 65.7 65.7 814
SS 69 18.6 18.6 100.0
Total 370 100.0 100.0
SS 43 11.6 11.6 100.0
Total 370 100.0 100.0
Y8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 150 40.5 40.5 40.5
S 137 37.0 37.0 77.6
SS 83 224 224 100.0
Total 370 100.0 100.0
Y9
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 106 28.6 28.6 28.6
S 209 56.5 56.5 85.1
SS 55 14.9 14.9 100.0
Total 370 100.0 100.0
1 1 i Ylo L
L | | _Frequency . Percent . . Valid Percept . Cumulative Percent
L | 5 ] i W " ] ]
viide it 173 AT doig| #" | 46.8
S - 125 33.8 33.8 80.5
SS 72 19.5 19.5 100.0
Total 370 100.0 100.0




Y11

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 162 43.8 43.8 43.8
S 96 25.9 25.9 69.7
SS 112 30.3 30.3 100.0
Total 370 100.0 100.0
N2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid N 39 10.5 105 10.5
S 273 73.8 73.8 84.3
SS 58 15.7 15.7 100.0
Total 370 100.0 100.0
Y13
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 26 7.0 7.0 7.0
S 271 73.2 73.2 80.3
SS 73 19.7 19.7 100.0
Total 370 100.0 100.0
Y14
T T ] T - T
Freqguency Percent Valid Percent Cumulative ' Percent
valid® HE . DL AU s wusf LA 14.3
S 234, 63.2 63.2 77.6
SS 83 ' 224 224 100.0
Total 370 100.0 100.0

Hasil Output SPSS Statistics Versi 22
Uji Reliabilitas




ltem-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
X1.1 24.17 4.304 416 .558
X1.2 24.23 4.543 119 .653
X1.3 24.31 3.832 .382 .559
X1.4 24.14 4.566 .250 .601
X1.5 24.24 4.265 .360 .570
X1.6 24.18 4371 .390 .566
X1.7 24.41 3.315 AT74 519
a. Transparansi X1
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.615 7
b. Akuntabilitas X2
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
747 8
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach'’s
it sV S H S Fo [ ‘Alph:a e |
ltem Deleted /| if ltem Deleted . Correlation ; Deleted
o AT Lo s RS LS 669
X2.2 27.83 9.900 142 .783
X2.3 27.72 9.7]‘1& .386' 732
X2.4 27.93 7.743 .691 .667
X2.5 27.81 7.105 .782 .640
X2.6 27.75 9.523 Al17 727
X2.7 27.64 10.132 .250 .750
X2.8 27.73 9.775 .249 .755




c. Partisipasi Masyarakat x3

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

742 7

ltem-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
X3.1 24.04 7.291 .226 754
X3.2 24.40 6.000 515 .696
X3.3 24.63 5.811 496 .702
X3.4 24,51 4.778 757 .621
X3.5 24.45 6.492 .500 .704
X3.6 24.34 6.732 434 717
X3.7 24.39 7.048 .266 749

d. Pembangunan Desa (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

797 14

Iltem-Total Statistics

] 1 ] LA A R il

Scale Meaniif Item |, Scale Variance:if Corrected Item- | Cronbach's Alpha

W |\ peletet /5 | itemh Beleted | | Todlicorglation | _if item Deldted

Y1 52.03 20.878 253 795
Y.2 52.09 | 119.699 .34 791
Y.3 52.18 19.301 394 786
Y.4 51.99 20.394 341 790
Y.5 52.09 19.497 507 779
Y.6 52.03 20.878 253 795
Y.7 52.28 17.194 655 760
Y.8 52.20 20.343 159 811




Y.9 52.09 19.497 .507 779
Y.10 52.30 17.283 .673 .759
Y.11 52.18 16.472 737 .750
Y.12 52.12 20.309 .304 792
Y.13 52.01 20.293 .325 791
Y.14 52.10 19.586 .355 .789

Hasil OUTPUT SPSS Statistic Versi 22
Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

NMormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: pembangunan desa

Expected Cum Prob

1 T T T
' 1 0.0 ‘0.3, LY 406414 ) 0.5 1.0

Observed Cum Prob
o iAot AR AL NAADLE DL L)

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1_ (Constant) 19.442 3.250 5.982 .000



Transparansi 274 .086 .170 3.196 .002 .709 1.409
Akuntabilitas 726 .077 426 9.437 .000 .985 1.016
partisipasi
.150 .075 .105 1.991 .047 716 1.397
masyarakat
a. Dependent Variable: pembangunan desa
c. Uji Hedrokesdastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: pembangunan desa
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o
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-§ ; B o e
R 5 o
é °o o e ;b%oﬁ ©
- 17 @ O@%oo %og o o o
g e o Coy q-"'o o o o
=} @g o @% o
c G
g S %%%% Y o
3 o %o 25
ﬁ Co o %@ e o) @ %% o
c (o}
g -1 *5] 0% ] %O':b
wn o o OC‘ = ]
2 2 o
o 0 Qo [s]
L 1]
o -2
o
_3
T T T T
= 0 2 4
Regression Standardized Predicted Value
11 T 1 LA A Rl -‘ il
Hasil Output SPSS Statistic versi 22
WAL H A irRdresl Biole/Bérgantia LIV A [
(Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.




! (Constant) 20.077 3271 6.138 000
Transparansi 273 .086 170 3.169 .002
Akuntabilitas .702 077 414 9.104 .000
partisipasi masyarakat 154 .076 .109 2.041 .042

a. Dependent Variable: pembangunan desa

HASIL OUTPUT SPSS Statistic versi 22
Uji Hipotesis
a. UJI'T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 20.077 3.271 6.138 .000
Transparansi 278 .086 170 3.169 .002
Akuntabilitas .702 .077 414 9.104 .000
partisipasi

.154 .076 .109 2.041 .042
masyarakat

a. Dependent Variable: pembangunan desa

b. UJIF

11 1 ] i % ” il
ANOVA?
. . - ™ — —
] H = - A L I‘ 1 -
WAL HASH L - TNAA LS AL
Model équares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 762.772|} 3 254.257 41.810 .000P
Residual 2225.726 366 6.081
Total 2988.497 369

a. Dependent Variable: pembangunan desa

b. Predictors: (Constant), partisipasi masyarakat, akuntabilitas, transparansi




C.Uji R?

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .5052 .255 .249 2.46601

a. Predictors: (Constant), partisipasi masyarakat, akuntabilitas, transparansi

b. Dependent Variable: pembangunan desa
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MATRIKS PENELITIAN KUANTITATIF

Judul

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metodelogi Penelitian

Masalah Penelitian

Hipotesisi

Pengaruh Transparansi,
Akuntabilitas Dan
Partisipasi Masyarakat
Dalam Pengelolaan

Keuangan Dan
Terhadap

a Desa

Pembangunanan Desa

WAL

1. Transparansi (X1)

kristiaten (2006)

2. Akuntabilitas (X2)

Rasul (2012)

3. Partisipasi (X 3)
Supriatna (2000)

H A

HU

4. Pembéngunan Desa

(Y)
Hamidi, dkk (2015)

/y

g SR o o=

5.
e

Penyediaan dan akses informasi
yang jelas tentang, perencanaan,
prosedur pelaksanaan dan
pertanggungjawaban

Adanya musyawarah yang
melibatkan masyarakat
Keterbukaan proses pengelolaan
Keterbukaan informasi tentang
dokumen pengelolaan dana desa

Pertanggungjawaban hukum
Pertanggungjawaban kinerja
Pertanggungjawaban program
Pertanggungjawaban kebijakan
Pertanggungjawaban finansial

Keterlibatan dalam rapat atau
musyawarah

Kesediaan dalam memberikan data
dan informasi

Keterlibatan dalam penyusunan
rencana pembangunan

Keterlibatan dalam-penentuan skala
prioritas kebutuhan dana desa
Keterlibatan dalam pengambilan

keputusan =, 0 CLE LY

1. Kesehatan

2. Pendidikan

3. Modal sosial

4. Permukiman

5. Keragaman Produksi

6. Pusat Pelayanan Perdagangan

1. Sumber data primer
(menyebarkan
kursioner langsung
kepada responden)

a.

® oo o

perangkat desa
RT/RW

BPD

LPMD
Perwakilan
Masyarakat

2. Studi pustaka:

a.
b.

Buku ilmiah
Laporan
penelitian
Jurnal

d. Skripsi
e. website

pendekatan penelitian ini
adalah kuantitatif dengan
jenis penelitian deskriptif
kuantitatif.

Lokasi penelitian ini
dilakukan di Desa Tanah
Waulan, Kecamatan
Maesan, Kabupaten
Bondowoso

Populasi: seluruh lapisan
masyarakat desa tanah
wulan

Sampel: perangkat desa
tanah wulan sebanyak 15
orang, RT 25 orang. BPD
sebanyak 12 Orang, dan
LPMD sebanyak 6 orang
dan perwakilan
masyarakat desa
sebanyak 307 orang

. Teknik Sampling:

Menggunakan Teknik
Non nonprobability
sampling yaitu Purposive
Sampling. Purposive
Sampling adalah
sampling yang berisi
orang khusus yang dapat
memberikan informasi
yang diinginkan

. Analisis Data

a) Uji Instrumen data
dengan SPSS

Apakah transparansi Dalam
Pengelolaan Keuangan Dana
Desa Berpengaruh secara
signifikan Terhadap
Pembangunan Desa?

. Apakah Akuntabilitas Dalam

Pengelolaan Keuangan Dana
Desa Berpengaruh secara
signifikan Terhadap
Pembangunan Desa?

. Apakah partisipasi Dalam

Pengelolaa n Keuangan Dana
Desa Berpengaruh secara
signifikan Terhadap
Pembangunan Desa?

. Apakah transparansi,

Akuntabilitas, partisipasi
Dalam Pengelolaan Keuangan
Dana Desa Berpengaruh
secara signifikan Terhadap
Pembangunan Desa?

Ho: transparansi Dalam
Pengelolaan Keuangan
Dana Desa tidak
berpengaruh secara
signifikan Terhadap
Pembangunan Desa

Ha. transparansi Dalam
Pengelolaan Keuangan
Dana Desa berpengaruh
secara signifikan
Terhadap Pembangunan
Desa

Ho: Akuntabilitas Dalam
Pengelolaan Keuangan
Dana Desa tidak
berpengaruh secara
signifikan Terhadap
Pembangunan Desa
Hz: Akuntabilitas
Dalam Pengelolaan
Keuangan Dana Desa
berpengaruh secara
signifikan Terhadap
Pembangunan Desa

Ho: partisipasi Dalam
Pengelolaan Keuangan
Dana Desa tidak
berpengaruh secara
signifikan Terhadap
Pembangunan Desa
Ha: partisipasi Dalam
Pengelolaan Keuangan
Dana Desa berpengaruh
secara signifikan




7. Akses distribusi

8. Lembaga Ekonom

9. Keterbukaan wilayah

10. Kualitas lingkungan

11. Potensi/rawan bencana alam

b)

d)

1. Validitas Data

2. Reliabilitas data

Analisis Data

Uji Asumsi Klasik

1. Uji normalitas

2. Uji
Multikolinearitas

3. Uji
Heterokedastisitas

4. Uji Autokorelasi

Analisis Regresi

Linier Berganda

Uji Hipotesis

1. Uji T (Parsial)

2. Uji R? (Koefisien
Determinasi)

3. Uji F (Simultan)

Terhadap Pembangunan
Desa

Ho: transparansi,

Akuntabilitas,

partisipasi Dalam
Pengelolaan Keuangan
Dana Desa berpengaruh
secara signifikan
Terhadap Pembangunan
Desa

Ha: transparansi,
Akuntabilitas,
partisipasi Dalam
Pengelolaan Keuangan
Dana Desa berpengaruh
secara signifikan
Terhadap Pembangunan
Desa
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